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PENGARUH PARIWISATA TERHADAP ASPEK SOSIAL EKONOMI
MASYARAKAT SEBELUM DAN SESUDAH COVID-19 PADA
KAWASAN OBJEK WISATA LAGOI KABUPATEN BINTAN

ABSTRAK

Kabupaten Bintansmemiliki banyak kawasan parawisata. Menurut Badan
Pusat Statistik dan Publikasi Dinas Pariwisata Kepulauan Riau Kawasan Wisata
yang paling banyak dikunjungi di’ daerah Kabupaten Bintan adalah Kawasan
Wisata~ Lagoi. Terkait dengan banyaknya wisatawan domestik maupun
mancanegara yang berkunjung ke kawasan Wisata Lagoi menjadi daya tarik bagi
investor asing yang ingin ;membangun ‘akomondasi dan fasilitas lainnya agar
jumlah wisatawan yang berkunjung ke dalam kawasan Wisata Lagoi semakin
meningkat, sehingga dengan berkembangnya aktivitas di Wisata Lagoi maka akan
memberikan pengaruh terhadap aspek sosial ekonomi masyarakat. Namun,
dengan adanya Covid-19 yang masuk ke Indonesia tahun 2020 memberi dampak
besar terhadap Wisata Lagoi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
dan menganalisis pengaruh keberadaan wisata Lagoi terhadap aspek sosial
ekonomi masyarakat sebelum dan sesudah Covid-19.

Dalam penelitian ini data yang digunakanadalah berupa persepsi
masyarakat yang bertempat tinggal di daerah objek Wisata Lagoi, data tersebut
didapat melalui = penyebaran kuisioner yang dibagikan secara langsung ke
masyarakat, sehingga didapat sebanyak 100 responden. Data-data tersebut
digunakan untuk mengetahui pengaruh pariwisata terhadap aspek sosial ekonomi
masyarakat sebelum dan sesudah Covid-19 yang mana nantinya diolah dengan
menggunakan beberapa analisis, diantaranya vyaitu analisis deskriptif kuantitatif
dan analisis regresi linear sederhana yang 'menggunakan SPSS yang terdiri atas
pengujian instrumen, uji normalitas, uji determinasi dan pengujian hipotesis.

Hasil penelitian menunjukan Pariwisata Lagoi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap aspek sosial masyarakat sebelum.Covid-19 dimana saat
pariwisata naik 1 angka maka aspek sosial masyarakat meningkat sebesar 30,2%
dan sesudah Covid-19 dimana saat pariwisata naik 1 angka maka aspek sosial
masyarakat meningkat sebesar 31%. Pariwisata Lagoi berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap aspek ekonomi.masyarakat sebelum Covid-19 dimana saat
pariwisata naik 1 angka maka aspek ekonomi masyarakat meningkat sebesar
66,8% dan sesudah Covid-19 dimana saat pariwisata naik 1 angka maka aspek
ekonomi masyarakat meningkat sebesar 48%

Kata Kunci: Pariwisata, Masyarakat , Aspek Sosial, Aspek Ekonomi,



THE EFFECT OF TOURISM ON SOCIO-ECONOMIC ASPECTS OF THE
COMMUNITY BEFORE AND AFTER COVID-19 IN THE LAGOI TOURISM
OBJECT AREA, BINTAN REGENCY

ABSTRACT

Bintan Regencyshas many tourism areas. According to the Central Bureau
of Statistics and Publications of.the Riau Islands:Tourism Office, the most visited
tourist area in the Bintan Regency area is the Lagoi. Tourism Area. Associated
with the large number of domestic and foreign tourists visiting the Lagoi Tourism
area, it becomes an attraction for foreign investors who want to build
accommodation and other facilities/so that the number of tourists visiting the
Lagoi Tourism area increases, so that the development of activities in Lagoi
Tourism will have an” influence on the socio-economiC aspects of society.
However, the Covid-19 that entered Indonesia in 2020 had a-major impact on
Lagoi Tourism. The purpose of this study was to identify and analyze the
influence of the existence of Lagoi tourism on the socio-economic aspects of the
community before and after Covid-19.

In this study, the data used is in the form of the perception of the people
who live in the Lagoi Tourism object area, the data is obtained through the
distribution of ‘questionnaires that are distributed directly to the community, so
that 100 respondents are obtained. These data are used to determine the effect of
tourism on the socio-economic.aspects of the community before and after Covid-
19 which will be processed using several analyzes including quantitative
descriptive analysis and simple linear regression analysis using SPSS which
consists of instrument testing, normality test, determination-test and hypothesis
testing.

The results showed that Lagoi Tourism had a positive and significant
impact on the social aspects of society before Covid-19 where when tourism
increased by 1 point, the social aspect of the community increased by 30.2% and
after Covid-19 where when tourism increased by 1 point, the social aspect of the
community increased by 31%. Lagoi tourism has_a negative and significant
impact on the economic aspect of the community-before Covid-19 where when
tourism increases by 1 point, the.econemie.aspect of the community increases by
66.8% and after Covid-19 where'when tourism increases by 1 point, the economic
aspect of the community increases by 48%.

Keywords: Tourism, Public, Social Aspects, Economic Aspects
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

merupakan ase 1s dim : . pariwisata. Ini
dapat digu
dapat meningka d | n da arakat. Selain itu,
mereka dap BT ataka T o : a untuk membuka

peluang bi

menghasilkan devisa be .. Q ““% juhkan pengoptimalkan dalam
penyediaan jasa untuk lebih I kawasan wisata. Pengoptimalan
potensi ini didasari bahwa pariwisata merupakan sektor yang lebih menekan pada
suatu penyediaan jasa dengan mengoptimalkan potensi kawasan wisata. Kegiatan
atau aktivitas adalah objek dan daya tarik wisata, oleh karena itu aktivitas

pariwisata juga merupakan usaha pemanfaatan objek dan daya tarik wisata segala

sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai — nilai yang berupa keaneka



ragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran
atau tujuan kunjungan wisatawan. (Astuti et al., 2017)

Pariwisata juga merupakan salah satu sektor yang memegang peranan
penting dalam perkembangan perekonomian suatu wilayah karena diharapkan
mampu memberikan kontribusi.yang besar dalam pendapatan wilayah. Pariwisata
juga bersifat multiplier effect yang mampu mendorong sektor—sektor lain seperti
misalnya sektor perdagangan danijasa; hunian, tenaga kerja untuk ikut tumbuh
dan mampu berkembang bersamanya. Pariwisata merupakan salah satu kegiatan
yang mampu.-menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang cepat terutama dalam
penyediaan lapangan kerja, peningkatan penghasilan, standard hidup serta
stimulus bagi perkembangan sektor lainnya (Biantoro dan Ma’rif, 2014).

Perkembangan kegiatan pariwisata dapat diukur dari segi sosial dan
ekonomi dan dapat juga di ukur dari perkembangan ruang wilayah seperti
perubahan guna lahan, perluasan kawasan tebangun, penyusupan/penestrasi unsur
perkotaan ke dalam daerah pedesaan dan sebagainya (Warpani, 2007). Pamungkas
dan Muktiali (2015) menyatakan dampak sosial pariwisata selama ini lebih
cenderung mangasumsi bahwa akan terjadi perubahan sosial akibat kedatangan
wisatawan. Pamungkas dan Muktiali (2015) menjabarkan perubahan sikap
sebagai perubahan kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir, dan merasa
dalam menghadapi objek, ide, situasi, atau nilai. Sedangkan perubahan perilaku
diartikan sebagai perubahan pola tindakan sebagai bentuk respon terhadap objek
yang ada disekitar lingkungan. Perkembangan ekonomi kawasan pedesaan dapat
diukur dari pendapatan desa perkapita, pendapatan masyarakat, diversifikasi

ekonomi (Adisasmita, 2006). Pariwisata sebagai suatu industri memberikan



dampak terhadap ekonomi baik untuk masyarakat lokal, daerah maupun untuk
negara.

Kabupaten Bintan memiliki banyak kawasan parawisata yang dikelilingi
oleh sumber daya alam seperti keindahan pantai yang beragam dan panorama
bawah laut yang.sangat menarik. Kabupaten.Bintan menjadi tujuan wisatawan
domestik dan mancanegara. Berdasarkan data yang bersumber dari Badan Pusat
Statistik Kabupaten Bintan mengenai‘laporan wisata mancanegara, wisatawan asal
mancanegara pada periode tahun 2018-2019 berkunjung ke wisata Bintan paling
banyak terjadi pada bulan Juni yakni sekitar 61,850 Jiwa kemudian kunjungan
terbanyak setelahnya pada bulan Maret sekitar 61.156 Jiwa. Kunjungan yang
paling sedikit terjadi pada bulan Januari sekitar 40.601 Jiwa dan pada bulan
Oktober sekitar47.670 Jiwa. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada
tahun 2018 kunjungan wisatawan ke Kabupaten Bintan merupakan terbesar kedua
di Provinsi Kepulauan Riau-dengan jumlah 503.542 jiwa, sehingga hal ini dapat
berdampak pada perekonomian dan sosial Kabupaten Bintan.

Menurut Badan Pusat Statistik dan Publikasi Dinas Pariwisata Kepulauan
Riau tahun 2018 Kawasan Wisata yang paling banyak dikunjungi di daerah
Kabupaten Bintan adalah Kawasan Wisata Lagol, hal ini yang menjadikan peneliti
memilih Kawasan Wisata Lagoi untuk menjadi lokasi penelitian. Kawasan Wisata
Lagoi menjadi andalan pariwisata di Kabupaten Bintan menjadi destinasi utama
bagi wisatawan mancanegara karena memiliki beragam atraksi wisata yang
ditawarkan. Selain itu, acara — acara besar yang mengundang utusan/perwakilan
peserta dari berbagai negara dapat mendongkrak jumlah tamu yang menginap di

kawasan wisata ini. Kawasan wisata ini juga dapat diakses dengan mudah dari



Singapura sehingga mempermudah wisatawan mancanegara Yyang ingin
melanjutkan perjalanan wisatanya ke Indonesia.

Dengan adanya kondisi tersebut menjadi daya tarik para investor untuk
menanamkan modalnya dalam pembangunan pariwisata Kawasan Lagoi di Bintan
menjadi destinasi.bagi wisatawan lokal karenasmemiliki beragam atraksi wisata
yang menarik. Selain itu kegiatan event besar banyak di selengarakan di Bintan
seperti marathon dan, festival bahari: event/menyambut tahun baru. Hal tersebut
akan meningkatkan hunian hotel di Pulau Bintan dan sekitarnya, begitu juga usaha
di bidang, kuliner, souvenir dan berbagai wahana permainan.

Namun dengan adanya pandemi Covid-19 yang masuk ke Indonesia pada
awal tahun 2020 jumlah wisatawan yang datang ke wisata Lagoi mengalami
penurunan yang signifikan hal ini akan berpengaruh terhadap penurunan
perekonomian masyarakat. Berdasarkan general manager Bintan Resort, Abdul
Wahab mengatakan kunjungan wisatawan ke Bintan Resort selama masa pandemi
kurang dari 10 orang dalam sepekan, padahal sebelum virus Covid-19 muncul,
kawasan wisata alam ini dibanjiri tamu hingga 20 ribu wisatawan tiap pekannya.
Sebelum Covid-19, kawasan seluas 23 ribu hektare ini, sebanyak 80 persen
dikunjungi wisatawan mancanegara asal .Singapura. Karena, untuk sampai di
Bintan Resort bisa menumpang kapal feri yang telah disediakan. Sedangkan
wisatawan nusantara hanya 20 persen (Merdeka.com, 2020). Selain itu menurut
Kepala Dinas Pariwisata Provinsi Kepulauan Riau mengatakan, sejak kasus
Covid-19 pertama di Kepri pada Maret 2020 hingga saat ini, jumlah kunjungan
wisatawan dalam dan luar negeri di Lagoi hanya 163.541 orang, sementara pada

tahun 2019 mencapai 1.272.509 orang dan pariwisata di Lagoi sangat terpuruk



dikarenakan banyaknya hotel yang berhenti beroperasi, bahkan merumahkan dan
memberhentikan karyawan akibat Covid-19 (Republika.co.id, 2020).

Terkait dengan banyaknya wisatawan domestik maupun mancanegara
yang berkunjung ke kawasan Wisata Lagoi menjadi daya tarik bagi investor asing
yang ingin membangun akomondasi.dan fasilitas lainnya agar jumlah wisatawan
yang berkunjung ke dalam kawasan Wisata Lagoi semakin meningkat, sehingga
dengan berkembangnya aktivitas | di-\Wisata 1 Lagoi maka akan memberikan
pengaruh terhadap aspek sosial ekonomi masyarakat. Namun, dengan adanya
Covid-19 yang masuk ke Indonesia tahun 2020 memberi dampak besar terhadap
Wisata Lagol..Oleh karena itu peneliti ingin meneliti lebih dalam agar dapat
mengetahui seberapa besar pengaruh wisata Lagoi terhadap aspek sosial ekonomi
sebelum dan sesudah Covid-19.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas penulis tertarik
untuk melakukan penelitian: dengan judul “Pengaruh Pariwisata Terhadap
Aspek Sosial Ekonomi Masyarakat Sebelum dan Sesudah Covid-19 Pada

Kawasan Objek Wisata Lagei Kabupaten Bintan”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan ‘diatas  diketahui bahwasanya wisatawan asal
mancanegara pada periode 2018-2019 berkunjung ke Wisata Bintan paling
banyak terjadi pada bulan Juni yakni sekitar 61,850 Jiwa kemudian kunjungan
terbanyak setelahnya pada bulan Maret sekitar 61.156 Jiwa. Kunjungan yang
paling sedikit terjadi pada bulan Januari sekitar 40.601 Jiwa dan pada bulan
Oktober sekitar 47.670 Jiwa. Pada data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun

2018 kunjungan wisatawan ke Kabupaten Bintan merupakan terbesar kedua di
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Provinsi Kepulauan Riau dengan jumlah 503.542 jiwa Berdasarkan data publikasi
yang dikeluarkan oleh Dinas Pariwisata Kepulauan Riau tersebut dapat dilihat
bahwa minat wisatawan mancanegara sangat tinggi terhadap wisata di Kabupaten

Bintan ini, sehingga hal ini dapat berdampak pada perekonomian dan Sosial

Kabupaten Bintan id-19 yang masuk ke
S Uanrneent '@g‘
sort, Abdul

-

dan menganalisis pengaruh keberadaan wisata Lagoi terhadap aspek sosial

ekonomi masyarakat sebelum dan sesudah Covid-19.
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1.3.2 Sasaran Penelitian
Adapun sasaran dari penelitian ini berdasarkan tujuan yang telah
dijelaskan adalah sebagai berikut:

1. Teridentifikasinya pengaruh pariwisata terhadap aspek sosial masyarakat

sesudah da
2. ekonomi
‘ﬂ sata Lagol
1.4
a, diharapkan
dapat me eh jawaban dan pat bermanfaat
baik secara
1. Ma
lainnya terkait
omi masyarakat
n O ek Wisata Lagoi
2.

a. Pemerintah

Penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi sekaligus bahan
acuan bagi Pemerintah Kabupaten Bintan untuk melihat pengaruh
pariwisata terhadap aspek sosial ekonomi masyarakat sebelum dan
sesudah Covid-19 pada kawasan objek Wisata Lagoi Kabupaten

Bintan.



b. Masyarakat
Memberikan informasi dan pengetahuan mengenai pengaruh

yang terjadi akibat adanya Wisata Lagoi di lingkungan masyarakat

sekitar dari segi sosial ekonomi sebelum dan sesudah Covid-19.

:E ebelum dan

-

= i Kabupaten

Z

- melakukan

g o

E‘ 5 mpu membuat

=

= g

El ;. 15

< &

e = 15.1 Ru

5 =

- awasan Wisata

© =

@z Lagoi yang b p pong Lagoi. Batas

—

7

E = wilayah penelitial ena Kawasan Wisata
F

E - Lagoi yang sebagian b Kecamatan Teluk Sebong

g Kecamatan Teluk Sebong se etak antara 1°18°0” Lintang Utara

=

dan 104°30°0” Bujur Timur. Luas wilayah Kecamatan Teluk Sebong mencapai
4.803,155 km2 dengan luas 337,65 km2 dengan batas wilayah sebagai berikut:
Sebelah Utara : Laut Cina Selatan/ Kab. Natuna dan Selat Malaka
Sebelah Selatan : Kecamatan Teluk Bintan
Sebelah Barat : Kecamatan Bintan Utara

Sebelah Timur : Kecamatan Gunung Kijang dan Kecamatan Toapaya



PETA ADMINISTRASI KECAMATAN TELUK SEBONG
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Gambar 1. 1 Peta Administrasi Kecamatan
Sumber: Hasil Analisis, 2022
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1.5.2 Ruang Lingkup Materi
Lingkup materi yang dibahas dalam penelitian ini yaitu terkait dengan
pengaruh pariwisata terhadap aspek sosial ekonomi masyarakat sebelum dan

sesudah Covid-19 pada Kawasan Objek Wisata Lagoi Kabupaten Bintan,

-’. ata terhadap aspek
F [

an ﬂf aran Kuesioner
[

ong 't ngaruh Wisata

ang digunakan

perekonomian

diketahui dari

kerja, pendapatan masyarakat dan perubahan harga-harga. Metode analisis

yang digunakan adalah analisis persamaan regresi linear sederhana.
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PROSES

1.6 Kerangka Berfikir

Latar Belakang
Banyaknya wisatawan domestik maupun mancanegara yang berkunjung ke kawasan

Wisata Lagoi menjadi daya tarik bagi investor asing yang ingin membangun akomondasi dan
fasilitas lainnya agar jumlah wisatawan yang berkunjung ke dalam kawasan wisata Lagoi
semakin meningkat. Namun dengan adanya pandemi Covid-19 yang masuk ke Indonesia pada
awal tahun 2020 jumlah wisatawan yang datang ke wisata Lagoi mengalami penurunan yang
signifikan hal ini .akan.berpengaruh terhadap penurunan. perekonomian masyarakat.
Berdasarkan general manager Bintan Resort, Abdul-\Wahab mengatakan kunjungan wisatawan
ke Bintan Resort selama masa pandemi kurang dari 10 orang dalam sepekan, padahal sebelum
virus Covid-19 muncul, kawasan wisata alam ini dibanjiri tamu hingga 20 ribu wisatawan tiap
pekannya.

—————————T—————————

Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh pariwisata terhadap aspek sosial masyarakat sesudah dan sebelum
Covid-19 pada kawasan wisata Lagoi?
2. Bagaimana pengaruh pariwisata terhadap aspek ekonomi masyarakat sesudah dan sebelum
Covid-19 pada kawasan wisata Lagoi?

Sasaran 1 Sasaran 2
Mengidentifikasi Mengidentifikasi
pengaruh pariwisata pengaruh pariwisata
terhadap aspek sosial terhadap aspek ekonomi
masyarakat sesudah dan masyarakat sesudah dan
sebelum Covid-19 sebelum Covid-19

kawasan wisata Lagoi. kawasan wisata Lagoi.

Analisis regresi linear Analisis regresi linear
sederhana sederhana

l
|
[
[
[
[
{
-
f
|
Ml
|
|
|
i
|
[
[
|
I

OUTPUT

Pengaruh Pariwisata Terhadap Aspek Sosial Ekonomi Masyarakat Sebelum dan
Sesudah Covid-19 Pada Kawasan Objek Wisata Lagoi Kabupaten Bintan

Gambar 1. 2 Kerangka Berfikir
Sumber: Hasil Analisis, 2022
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1.7  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada penelitian ini tersusun ke dalam 6 bab yang
saling berkaitan, dengan penjabaran adalah sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan

musan masalah, tujuan

‘ ‘EE%\“ .’a edakan atas

BAB Il

=
o
&
)
v

ni-m arakat sebelum dan

BAB IlI

BAB IV

Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum atau deskripsi
wilayah studi yaitu di Kabupaten Bintan Kepulauan Riau serta kondisi
eksisting Objek Wisata Lagoi.

BAB V Hasil dan Pembahasan
Pada bab ini menjelaskan hasil analisis dan pembahasan pengaruh

pariwisata terhadap aspek sosial ekonomi masyarakat sebelum dan

12
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sesudah Covid-19 pada kawasan objek wisata Lagoi Kabupaten Bintan
dengan analisis kuantitatif
BAB VI Penutup

Bab ini berisikan tentang penjelasan dan kesimpulan mengenai

ekonomi masyarakat

Nl S\
‘ E Hh\‘ .’4‘ isata Lagoi

STTAS IS4
N 2
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pariwisata

, berputar

ata adals . ata adalah Suatu

dilakukan p keseimbangan

atau keseras dimensi sosial,

Dari kata “w yang dipadankan dengan

£ A
S

%ﬁr

e

sar manusia yang diwujudkan dalam

kata “tour” (Baha G k tujuan bersenang-

Q.“

bentuk kegiatan wisata sebagai

senang, rekreasi, mela pariwisata adalah berbagai

berbagai macam kegiatan yang dilakukan oleh wisatawan, didukung berbagai
fasilitas dan pelayanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, dan
pemerintah. (Warpani, 2006)

Pariwisata, yang berasal dari akar kata wisata menurut UU Republik
Indonesia No 9 tahun 1990 tentang kepariwisataan, mendefinisikan wisata sebagai
kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang

14
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mengunjungi tempat tertentu dengan tujuan rekreasi, mengembangkan pribadi,
atau mempelajari daya tarik wisata yang dikunjungi (Simanjuntak et.al., 2017).
Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan, wisata

adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang

pariwisata Seca ah, nar ( a ka g menunjuk kepada
pengertian 3 az-1a g berbeda n: ecara umum maknanya sama

(Johar Arifi

al-Mukmin” (40) : 21, Qs. Fathir (35) : 35, dan Qs. al-Nahl (16) : 36. Pada
surat-surat di atas dijelaskan dengan beragam redaksi,anjuran melakukan
perjalanan dengan menggunakan kata kerja sedang berlansung dan kata

perintah, sehingga di dapat motivasi para Rasul dan Nabi terdahulu dalam

melakukan perjalanan

15
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2.

“Al-Safar” : (Perjalanan) terdapat dalam Qs. alBagarah (2) : 184,185,283,
Qs. An-nisa’(4) : 43, Qs. alMaidah (5) : 6. Dalam beberapa surat dan ayat
di atas dijelaskan tentang keadaan orang yang sedang dalam musafir

diberikan kemudahan dan keringanan dalam ibadah, seperti menjama’ dan

i gi yang berpuasa.
“\ ?5‘5\“ .53
ira 'ﬁ perjalanan
bl

1-4.

Qs. Annisa’ (4) : 100. Menerangkan keadaan orang yang berhijrah karena
Allah Swt dan Rasul-Nya maka orang tersebut mendapatkan pahala,
walaupun akan banyak mendapatkan tantangan dan cobaan.

“Asra” : (memperjalankan) terdapat dalam Qs. al-Isra’ (17) : 1. Kisah

Isra’ dan Mi’raj, misi perjalanan Rasulullah Saw dari Masjid Haram

16
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Makkah ke Masjid al-Agsa di Palestina, lalu menaiki langit menjemput

perintah sholat.

. ”Saha-Yahsihu-Saihan-Siyahah-Sa ihun” : (Berjalan atau bepegian),

tedapat dalam Qs. Al-Taubah (9) : 2 dan 112. Dalam dua ayat di atas

50 U ¢ A Ja

APt FEPIES] ‘_f‘j.if

Artinya: “Dari 1 Mas wasanya ‘Usman bin Maz un
datang menemui Nabi SAW, ¢ ata: “Izinkanlah kami dikebiri!” Lalu
Rasulullah SAW menjawab: “Sesungguhnya pengebirian umatku adalah
dengan cara berpuasa.” Dia berkata lagi: “Ya Rasulullah! Izinkanlah
kami hidup melakukan siyahah (pergi ke padang pasir jauh dari orang
ramai, meninggalkan segala kesenangan dan perkara-perkara yang
mubah serta mengekang hawa nafsu).” Lalu Rasul menjawab: “Siyahah

umatku adalah dengan cara berjihad fi sabilillah.” Dia berkata lagi:
17



“Wahai Rasulullah, izinkanlah kami menjalani hidup seperti seorang
rahib.” Rasulullah menjawab: “Sesungguhnya kerahiban umatku adalah
dengan cara duduk di masjid-masjid menunggu masuknya waktu sholat.”

7. ”Dharaba” : (melakukan perjalanan), terdapat dalam Qs. Annisa’ (4) :
101. Pada.ayat ini di jelaskan tentang.kemudahan dan keringanan dengan
mengqasar shalat bagi orang yang dalam perjalanan.

Perbedaan dan persamaan | dari |istilah-istilah tersebut dapat dipahami

dengan tabel di bawah ini:

Tabel 2. 1 Perbedaan Dan Persamaan Istilah Pariwisata Islam

No Istilah Persamaan Perpedaan Konteks
1 | Sair Dari segi Ditunjukkan Anjuran atau perintah
makna: sebagai peringatan | melakukan perjalanan
2 | Al-safar melakukan Ditunjukkan bagi-«| Menunjukkan keadaan
perjalanan, kaum musafir musafir
3 | Rihlah mengembara, Ditunjukkan Perjalanan bisnis
atau hanya untuk kaum
berpindah quraisy
4 | Hijrah dari tempat Ditunjukkan Melakukan
satu ke untuk kaum perpindahan
tempat muhajirin
5 | Asra“ lainnya, dan Ditunjukkan Allah memperjalankan
atau hanya untuk Rasulullah
bepergian ke Rasulullah
6 | Saha-yahsihu suatu tempa Ditunjukkan Anjuran berwisata di
saihan-siyahah untuk umat muka bumi
saihun manusia
7 | Dharaba Ditunjukkan Mendapatkan
sebagai jaminan kemudahan untuk
dari allah yang melakukan
perjalanan

Sumber: Imam Bukhari dalam Sahehnya bab Fadhlu Shalah fi Masjid Makkah wa Madinah
(Arifin, 2015)

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka penulis menyimpulkan
tentang pengertian wisata dalam Islam adalah perjalanan di muka bumi dalam
rangka melakukan kunjungan ketempat-tempat tertentu yang memiliki nilai

budaya, sejarah, seni, dan keindahan alam untuk mendapatkan ketenangan jiwa
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serta mendapatkan pengalaman dan pengetahuan guna lebih meningkatkan
keimanan dan ketakwaan terhadap Allah SWT yang telah menciptakannya.
Kemudian Islam datang untuk meninggikan pemahaman wisata dengan

mengaitkannya dengan tujuan-tujuan yang mulia. Diantaranya:

2) Kic ala : litkan  dengan

mencari satu

3) 2 dalan am adalah mengambil pelajaran dan

peringatan. Dalam Al-Quran ul karim terdapat perintah untuk
berjalan di muka bumi di beberapa tempat. Allah berfirman:
“Katakanlah: 'Berjalanlah di muka bumi, kemudian perhatikanlah
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu. (QS.
AlAn“am:11)

Dalam ayat lain, “Katakanlah: 'Berjalanlah kamu (di muka) bumi, lalu

19
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4)

5)

perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang berdosa.” (QS.
AnNaml: 69)
Mungkin di antara maksud yang paling mulia dari wisata dalam Islam

adalah berdakwah dan menyampaikan kepada manusia cahaya yang

i. wa sallam. ltulah

indahnya alam
Kk menguatkan

menunaikan

Berdasarkan pandangan mengenai pengertian pariwisata di atas,
penulis mendefinisikan pariwisata sebagai perjalanan yang dilakukan
oleh seseorang atau kelompok orang yang mempunyai tujuan untuk
melihat-lihat dan menikmati keindahan di suatu tempat tanpa adanya
niatan untuk menetap sehingga apa yang diharapkan dari tujuan

berwisata dapat terpenuhi.

20
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2.1.3 Tujuan Pariwisata Dalam Islam
Tujuan wisata yang dibenarkan oleh agama antara lain perjalanan yang

tidak mengakibatkan dosa atau dibenarkan oleh agama. Bahkan mereka yang

melakukannya mendapatkan keringan-keringan dalam bidang kewajiban agama,

dikunjungi.

tujuantujua

erupakan tujuan

o N
Y
o]
(@)
.
=R
5
=
=
=4
2

erbagai ayat Al-

muka bumi maka perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan manusia dari
permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS. Al-Ankabut:20).

Lebih jauh dari itu, bila kita memiliki tujuan yang maknawi, yaitu untuk
mengenal berbagai ciptaan Allah SWT. Perjalanan wisata seperti ini bisa

disebut sebagai wisata rohani, yang akan menerangi hati, membuka mata dan
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melepaskan jiwa dari belenggu tipu daya dunia. Penegasan hal ini diperkuat
firman Allah dalam QS. Ar-Rum (30):9 yang artinya: “Dan Apakah mereka
tidak Mengadakan perjalanan di muka bumi dan memperhatikan bagaimana

akibat (yang diderita) oleh orang-orang sebelum mereka? Orang-orang itu

£

“.Y nya. Sehingga

Berbagai ayat dan riwayat menunjukkan pujian kepada usaha
perkonomian yang sehat, sebagaimana ibadah-ibadah lainnya. Sebagaimana
firman Allah SWT dalam QS. Quraisy (106):1-4 yang artinya: “Karena
kebiasaan orang-orang Quraisy, (yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada
musim dingin dan musim panas. Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan

Pemilik rumah ini (Ka'bah). Yang telah memberi makanan kepada mereka
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untuk menghilangkan lapar dan mengamankan mercka dari ketakutan”. (QS.
Quraisy :1-4)
Tentang kebiasan masyarakat suku Quraisy melakukan perjalanan

periagaan ke Yaman dan Syam, Imam lbnu Katsir tentang ayat ini mengatakan

berkata,

Yang mena ar nena : a n egiatan perjalanan
dagang
Indonesia. | NSi-p +- ' I : hkan geliat usaha
ekonomi erintah  Daerah,
dengan menin : a Ja a membangun pusat-pusat
industri y

Faktor ilm faktor penting yang
membuat pariwisata b ba da pudaya Islam. Sejak masa
munculnya Islam, agama mulia ini telah memotivasi umatnya untuk
menuntut ilmu, bahkan sampai ke negeri yang jauh. Salah satu sebab
penting dari tumbuh dan berkembangnya peradaban islam adalah
perjalanan pariwisata yang bertujuan menuntut ilmu pengetahuan. Dalam

QS. Ali Imran (3):137, Allah berfirman yang artinya: “Sesungguhnya telah

berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah karena itu berjalanlah di muka
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bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan
Rasulullah.” (QS. Ali Imran:137)

Syekh Jamaluddin Al-Qasimi dalam Kkitabnya Mahasin Al-Ta"wil
mengatakan: “Perintah untuk melakukan perjalanan pariwisata dan
menyaksikan _peninggalan-kaum-kaum _terdahulu adalah untuk mengambil
pelajaran dari peninggalan tersebut. Istana-istana yang tinggi, harta-harta yang
terpendam, ranjang-ranjang-tidur 'yang-indah, beserta segala pernikperniknya
yang pada zaman dahulu merupakan sumber kebanggaan bagi manusia, kini
telah lenyap dan tidak bernilai. Semua ini dimaksudkan Allah agar dijadikan
pelajaran oleh umat-umat berikutnya.”

Salah satu cara pemerintah daerah mengundang tamu dari luar untuk
memilih pendidikan dasar, menengah, atau bahkan perguruan tinggi adalah
dengan membangun pusat pendidikan terpadu, memfokuskan kota pendidikan
yang berstandar nasional. dan internasional, jika ini terwujud secara tidak
lansung dapat meningkatkan tarap kehidupan sosial masyarakat dan sikap
intelektual dan perilaku positif dari individu masyarakat.

d. Mendapatkan Ketenangan Jiwa Dan Kebersihan Hati

Tujuan lain dari dorongan Islam.terhadap umatnya untuk melakukan
perjalanan wisata, adalah untuk mendapatkan kesempatan bersenang-senang
dengan cara yang sehat. Dalam berbagai riwayat Islam disebutkan bahwa
mendapatkan kesenangan yang sehat dan bermanfaat bisa diraih dengan cara
melakukan perjalanan dari kota ke kota atau dari negara ke negara lain.
Menyaksikan berbagai ciptaan Tuhan yang indah, seperti gunung-gunung yang

menjulang tinggi, sungai-sungai yang mengalir deras, mata air yang jernih, atau
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hutan-hutan yang hijau dan lautan yang penuh ombak, ini semua akan
menimbulkan rasa senang dan kesegaran dalam jiwa manusia serta menambah
kekuatan iman kepada sang khalig, firman Allah dalam QS. Al-Ghasyiah

(88):18-21 yang artinya: “Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-

iyah ‘.g itu, menemui

n.dan mempererat
an oleh Islam.
laturahmi akan
an jiwa, dan
daerah dapat

rumah Ibadah,

Qur*an ada wisata sejarah, etika Allah memerintahkan agar manusia melihat
tempat-tempat bersejarah untuk diambil pelajaran darinya. Ada juga wisata alam,
wisata religius, seperti ada perintah untuk pergi ke Makkah, melaksanakan haji

atau umrabh.
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Demikianlah macam-macam bentuk wisata yang dapat dipaparkan
berdasarkan jenisnya. Dengan demikian dapat diketahui berbagai macam bentuk
pariwisata di Indonesia atau dunia dari segi perjalanan, maupun tujuannya.

2.1.5 Nilai-Nilai Pariwisata Dalam Islam

Pariwisata-memiliki nuansa keagamaan yang tercakup di dalam aspek
muamalah sebagai wujud dari aspek kehidupan sosial budaya dan sosial ekonomi.
Di dalam muamalah, pandangani agame’ tethadap aksi sosial dan amaliah
senantiasa disandarkan kepada makna kaidah yang disebut magashid al-syari*“ah.
Menurut Ionu-Al-Qaiyim Al-Jauziah syariat itu senantiasa didasarkan kepada
magqashid syari® dan terwujudnya kemaslahatan masyarakat secara keseluruhan
baik di dunia maupun di akhirat.

Di samping itu tentu juga harus dipertimbangkan antara kemaslahatan atau
manfaat dan keburukan, dimana menghindari keburukan jauh lebih baik dari pada
mengambil kebaikan. Dalam kaedah ushul  figh disebutkan "Menghindari
(timbulnya) keburukan (harus) diutamakan dari mengambil kebaikan".

Sebangun dengan itu, mengambil yang terbaik dari pada yang baik harus
pula diutamakan. Di dalam kaitan ini maka bila pengelolaan sebuah dunia
pariwisata membawa kepada kemanfaatan.maka pandangan Islam adalah positif.
Akan tetapi apabila sebaliknya yang terjadi, maka pandangan Islam niscaya akan
negatif terhadap kegiatan wisata itu. Di dalam hal ini berlaku kaidah menghindari
keburukan (mafsadat) lebih utama daripada mengambil kebaikan (maslahat).

Oleh karena itu, pandangan Islam akan positif kalau dunia kepariwisataan
itu dijalankan dengan cara yang baik untuk mencapai tujuan yang baik. Islam

akan berpandangan negatif terhadap wisata walaupun tujuan baik untuk
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menyenangkan manusia dan masyarakat tetapi dilakukan dengan cara-cara yang
menyimpang dari kemauan syariat, maka hal itu ditolak. Sebab dalam Islam
sesuatu dinilai baik (sesuai dengan prinsip Islam) apabila:

1. Mengikuti atau sesuai dengan apa yang diatur oleh Al-Qur*an dan Sunnah.

2. Sesuatu a diatur oleh AlQur*an

a) Tuj ala emperkokoh iman dan memupuk akhlak.

ai agama dan

d) ,, : anfaatkan sebagai media

merusak fungsi-fungsi alam dan ekosistem yang ada.
Oleh karena itu menjadikan pariwisata sebagai sebuah usaha peningkatan
ekonomi masyarakat atau sebagai salah satu penyumbang bagi pendapatan asli
daerah diperbolehkan oleh Islam selama tidak melanggar batas halal-haram, maka
semua komponen mulai dari pihak Pemerintah hingga lapisan masyarakat mesti

memahami etika berwisata yang antara lain meliputi:
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1) Dalam mengelola objek pariwisata tidak dibenarkan menjalankan objek
wisata yang memuat unsur judi (maisir), riba, dan gharar dan dilarang
lainnya.

2) Menyediakan fasilitas publik. Sehingga wisatawan tidak merasa takut dan

2.16

wisata adalah

komponen ata /ang  harus 3 asi wisata. Istilah

paling utama dalam suatu pengembangan kepariwisataan adalah unsur daya tarik
wisata.

Hadiwijoyo (2012) menjelaskan obyek daya tarik wisata sebagai suatu
bentukan dan fasilitas yang saling berhubungan dan menjadi alasan wisatawan

mengunjungi suatu daerah atau tempat tertentu. Obyek daya tarik wisata dapat

dibedakan menjadi tiga yaitu;
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1) Obyek wisata alam atau lingkungan (ekowisata),
2) Obyek wisata sosial budaya,
3) Obyek wisata minat khusus (Special Interest),
Menurut UU nomor 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan, daerah tujuan

wisata 3 ( i esifi ; lam satu atau lebih

RS

“‘*\ A

o )
|-
o
s
=)
b
QD
=
o
3
o
o
2.

seperti  organisasi
kepariwisataan yang dibutuhkan untuk pelayanan wisatawan seperti
organisasi manajemen pemasaran wisata.
2.1.7 Dasar Hukum Pariwisata
Dasar hukum pariwisata diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia
nomor 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan. Dalam Undang- Undang nomor 10

tahun 2009 dijelaskan tentang ketentuan umum tentang pariwisata, asas, fungsi
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dan tujuan pariwisata, prinsip penyelenggaraan pariwisata, pembangunan
kepariwisataan, kawasan strategis, usaha pariwisata, hak, kewajiban dan larangan,
kewenangan pemerintah dan pemerintah daerah, koordinasi, Badan Promosi

Pariwisata Indonesia, gabungan industri pariwisata Indonesia, pelatihan sumber

daya manusia, a, pendanaan, sanksi

‘hpm\\\‘ .9@

k. Kesatuan

2. Fungsi pariwisata.
Kepariwisataan berfungsi memenuhi kebutuhan jasmani, rohani, dan
intelektual setiap wisatawan dengan rekreasi dan perjalanan serta

meningkatkan pendapatan negara untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat.
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3. Tujuan pariwisata.
Kepariwisataan bertujuan untuk:

a. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

b. meningkatkan kesejahteraan rakyat.

perjalanan nelakuka en sediaan adalah
daya tarik ata, serta [ utar | rma ) an pelayanan.
Hubungan amba ebagai suatt em kepariwisataan.
Bertolak

dikelompoka

Daya Tarik Wisata
Pengembangan sumber daya demi kepuasan
pengunjung

Ly

Pelayanan
Ragam dan mutu
makanan, penginapan,
produk

Gambar 2. 1 Bagan Sistem Pariwisata
Sumber: Warpani, Suwardjoko P dan Warpani, Indira P,2006
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1. Transportasi (pengangkutan)
Transportasi merupakan hal yang sangat mendukung dalam kegiatan
pariwisata daerah (Afandi dan Ali, 2015). Trasnportasi, meliputi

transportasi akses dari dan menuju kawasan wisata, transportasi internal

visata. Fasilitas dan

2.
tuk datang ke

3.
wisata yang
berupa sarana
inap di daerah

4.
u daerah tujuan wisata

0si yang tepat dan menarik.
2.1.9 Dampak Pariwisata

1. Dampak Ekonomi
Karakteristik ekonomi dan pariwisata menjelaskan macam-macam dampak
dari pariwisata yang dimiliki masyarakat. Ada dua macam dampak, yaitu :
pertama, wisatawan tidak menghasilkan keuntungan dalam jumlah yang

banyak. Kedua, permintaan yang tinggi dalam suatu musim (musiman). Ini
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berarti bahwa dalam beberapa bulan ada aktifitas yang besar sementara
dalam bulan-bulan yang lain ada pergerakan kecil dalam berbisnis.

Tekanan melakukan bisnis cukup membuat pemasukan selama beberapa

hari untuk memelihara bisnis pada akhir musim.

2.2

2.2.1

sama. Seperti sekolah, keluarga, perkumpulan. Negara semua adalah masyarakat.
Definisi lain dari Masyarakat juga merupakan salah satu satuan sosial sistem
sosial, atau kesatuan hidup manusia. (Koentjaraningrat, 2013) Istilah inggrisnya
adalah society , sedangkan masyarakat itu sendiri berasal dari bahasa Arab
Syakara yang berarti ikut serta atau partisipasi, kata Arab masyarakat berarti

saling bergaul yang istilah ilmiahnya berinteraksi.
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Dalam ilmu sosiologi kita mengenal ada dua macam masyarakat, yaitu
masyarakat paguyuban dan masyarakat petambayan. Masyarakat paguyuban

terdapat hubungan pribadi antara anggota-anggota yang menimbulkan suatu

ikatan batin antara mereka. Kalau pada masyarakat patembayan terdapat

ciri-ciri masyarakat sebagai berikut :
A. Ciri-ciri Masyarakat adalah Manusia Yang Hidup Berkelompok
Ciri ciri masyarakat yang pertama adalah Manusia yang hidup secara
bersama dan membentuk kelompok. Kelompok ini lah yang nantinya
membentuk suatu masyarakat. Mereka mengenali antara yang satu dengan

yang lain dan saling ketergantungan. Kesatuan sosial merupakan
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perwujudan dalam hubungan sesama manusia ini. Seorang manusia tidak
mungkin dapat meneruskan hidupnya tanpa bergantung kepada manusia
lain. Manusia maupun makhluk lain yang hidup bersama individu-individu

sejenisnya hidup dalam suatu kelompok. Ciri khas kehidupan kelompok

QQ pengembangan masyarakat dalam
menanggapi trend- . ksistensial kebudayaan adalah
jalan atau arah di dalam bertindak dan berpikir, sehubungan dengan
pengalaman-pengalaman manusia yang fundamental dalam satu
persekutuan. Dengan demikian kebudayaan tak pernah dijelaskan terlepas

dari individu (manusia perorangan) dan masyarakat secara keseluruhan.
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C. Masyarakat yaitu yang Mengalami Perubahan

Ciri ciri masyarakat yang berikutnya yaitu yang mengalami perubahan.
Sebagaimana yang terjadi dalam budaya, masyarakat juga turut mengalami

perubahan. Suatu perubahan yang terjadi karena faktor-faktor yang berasal

g berinteraksi.
apatnya hubungan
eraksi. Interaksi
unikasi berlaku

erlihat bahwa di

interaksi . 3 dividu-individu  tersebut, yang
cakupannya tidak saja sebatas keluarga yang satu dengan keluarga yang
lain semata, melainkan lebih luas dari itu, yakni para ranah hubungan
internasional. Walau nanti harus diingat bahwa tidak semua pergaulan

antara individu itu boleh dikategori ke dalam istilah masyarakat.
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E. Ciri-ciri Masyarakat yaitu Terdapat Kepimpinan

Ciri ciri masyarakat yang berikutnya yaitu terdapat kepemimpinan. Dalam
hal ini pemimpin adalah terdiri dari ketua keluarga, ketua kampung, ketua

negara dan lain sebagainya. Dalam suatu masyarakat Melayu awal

ya. Sehingga
hendaki oleh
pinan sebagali
osial. Sebagai

ri hak-hak dan

EN AN NS

By 5
TS
5

stratifikasi (stratification) berasal dari kata strata dan stratum yang berarti
lapisan. Karena itu stratifikasi sosial (social stratification) sering
diterjemahkan dengan pelapisan masyarakat. Sejumlah individu yang
mempunyai  kedudukan  (status) yang sama menurut ukuran

masyarakatnya, dikatakan berada dalam suatu lapisan (stratum).

Stratifikasi sosial adalah sistem pembedaan individu atau kelompok dalam
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masyarakat, yang menempatkannya pada kelas-kelas sosial yang berbeda
beda secara hierarki dan memberikan hak serta kewajiban yang berbeda-
beda pula antara individu pada suatu lapisan dengan lapisan lainnya.

Stratifikasi sosial yaitu meletakkan seseorang pada kedudukan dan juga

di arakat. Masyarakat
naanatt " o

a.-Masya 3 untuk memenuhi

2

diri dengan

enduc ata masyarakat ke
am kelas tinggi,

em stratifikasi

prestise. Stratifikasi sosial terjadi karena adanya pembagian kelas-kelas
sosial di masyarakat. Kelas sosial adalah suatu lapisan (strata) dari orang-
orang yang memiliki berkedudukan sama dalam rangkaian kesatuan dari

status sosial.
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2.2.2.2 Unsur-Unsur Masyarakat
Masyarakat yang terbentuk paling tidak memiliki unsur-unsur

pembentuknya, berikut dibawah ini merupakan unsur-unsur pembentuk

masyaraka:

Indonesia, kata sosial berarti segala sesuatu yang berkenaan dengan masyarakat.
Dalam konsep sosiologi, manusia sering disebut sebagai makhluk sosial
yang artinya manusia tidak dapat hidup wajar tanpa adanya bantuan orang
laindisekitarnya. Sehingga kata sosial masyarakat di sekitarnya. Dengan adanya
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman serta memperkecil

dampak dari pengaruh negatif yang ditimbulkan oleh keberadaan aktivitas Wisata
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Lagoi yang sering diartikan sebagai hal-hal yang berkenaan dengan masyarakat.
Sementara istilah ekonomi sendiri berasal dari kata Yunani yaitu oikos yang
berarti keluarga atau rumah tangga dan nomos yaitu peraturan, aturan, hukum.

Maka secara garis besar ekonomi diartikan sebagai aturan rumah tangga atau

",

ang-barang serta

kekayaan | (seperti. k : : aga ﬂ] Berdasarkan
beberapa e atas : 1 va- sosial ekonomi
adalah sega an masyarakat,
antara lain dan lain-lain.
Pemenuhan (Biantoro dan
Ma’rif, 2014
Men Basrowi : ah ‘ flan sosial ekonomi
menunjukkan ‘pada i erlengkapan material

yang dimiliki oleh'ke s enjelaskan kondisi

sosial ekonomi : ang atur secara sosial dan

itu disertai pula dengan seperangkat hak dan kewajiban yang harus dimainkan
oleh orang yang membawa status tersebut.

Santrock, 2007 berpendapat bahwa status sosial ekonomi sebagai
pengelompokan penduduk berdasarkan kesamaan karakteristik pekerjaan dan
pendidikan ekonomi. Status sosial ekonomi menunjukkan ketidak setaraan

tertentu. Secara umum anggota masyarakat memiliki:
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1) Pekerjaan yang bervariasi prestisnya, dan beberapa individu memiliki
akses yang lebih besar terhadap pekerjaan berstatus lebih tinggi dibanding

orang lain;

2) Tingkat pendidikan yang bebeda, ada beberapa individu memiliki akses

dalam komunitas tersebut.

Agar wisatawan tertarik untuk mengunjungi suatu daerah tujuan wisata
maka diperlukan suatu informasi dan promosi yang tepat dan menarik
(Wahyuhana dan Muktiali, 2013). Menurut Wiranatha, 2008 bahwa dampak
pariwisata terhadap masyarakat termasuk terjadinya terjadinya kesenjangan

pendapatan/kesejahteraan masyarakat antara pelaku pariwisata dengan masyarakat
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lain yang tidak bersentuhan dengan pariwisata secara langsung. Hal ini juga di
dukung dengan pernyataan Cohen (1984) bahwa pariwisata berdampak terhadap
stratifikasi dan mobilitas sosial dengan terjadinya ketimpangan/kesenjangan sosial

dalam masyarakat. Menurut Inskeep (1994) jika pariwisata dapat dibangun dan

mereka yang cenderung me adi konsumt illane aterialistis (Mill
and Morris ‘ apa gambarkan sebagali

berikut :

Kesehatan

Keagamaan

Gambar 2. 2 Dampak Sosial Pariwisata
Sumber: Biantoro, Rudi dan Ma rif, Samsul, 2014

Terbentuknya sistem hubungan sosial dalam suatu masyarakat senantiasa
dipengaruhi oleh kondisi-kondisi lingkungannya, meliputi lingkungan fisik
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maupun lingkungan sosialnya. Karena itu dinamika perubahan kondisi-kondisi
lingkungan tersebut senantiasa juga mempengaruhi dinamika perubahan sistem
hubungan sosial yang berlaku pada suatu masyarakat disamping dipengaruhi pula
oleh kondisi jumlah populasi pada masyarakat yang bersangkutan (Afandi dan
Ali, 2015).

Menurut Prayogi, 2011 pengaruh pengembangan pariwisata terhadap
aspek sosial dapat dibagi menjadi/ duayaitu _pengaruh positif dan negative,
pengaruh ‘positif yang diberikan adalah adanya kesadaran masyarakat untuk
melestarikan kesenian tradisional sebagai potensi wisata. sedangkan pengaruh
negatifnya adalah munculnya sifat individualistis -masyarakat lokal karena
orientasi masyarakat beralih cenderung kearah peningkatan perekonomian.
Dampak negative yang timbul dari pariwisata adalah perubahan sistem nilai dalam
moral, etika, kepercayaan, dan tata pergaulan dalam masyarakat, misalnya

mengikis kehidupan bergotong royong, dan sopan santun (Afandi dan Ali, 2015).

2.5  Pengaruh Pariwisata Terhadap Aspek Ekonomi Masyarakat
Pariwisata memberi kontribusi kepada penciptaan lapangan pekerjaan,
perbaikan infrastruktur ‘"dan membantu perkembangan infrastruktur wilayah.
Kegiatan pariwisata dapat memberikan-sejumlah keuntungan ekonomis yang
berbeda dalam kepentingan satu negara dengan negara lain tergantung pada skala
kondisi dan skala dari kegiatan pariwisata. Keuntungan dari investasi infrastruktur
khususnya untuk bandara, jalan, sumber air, dan utilitas umum lainnya.
Wisatawan lokal dan pengunjung lainnya, pengusaha dan wisatawan mancanegara
juga mempergunakan fasilitas pariwisata seperti hotel, restoran, museum, club,

olah raga, transportasi umum serta taman nasional (Rahman dan Muktialie, 2014).
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Pembangunan pariwisata akan memberikan dampak keuntungan
khususnya kepada daerah-daerah yang belum berkembang di Negara-negara
berkembang. Selain perolehan devisa bagi Negara sektor pariwisata juga
mempunyai peranan yang cukup penting dalam pembangunan nasional yakni
memberikan  sumbangan-sumbangan terhadap bidang strategis dalam
pembangunan (Afandi dan Ali, 2015). Sumbangan tersebut antara lain adalah
menciptakan dan memperluas« lapangan | kerja, meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, memperluas bidang usaha masyarakat, mendorong perkembangan
daerah, mendorong peningkatan pelaksanaan pembangunan sector pendukung,
mendorong peningkatan kualitas hidup, mendorong peningkatan pelestarian dan
pengembangan nilai-nilai budaya.

Dampak sosial ekonomi yaitu dampak negatif atau dampak positif yang
timbul terhadap lingkungan sosial ekonomi dalam kehidupan masyarakat sebagai
akibat perkembangan pariwisata terhadap perubahan pekerjaan dan pendapatan
masyarakat, pola pembagian kerja, kesempatan kerja, perubahan harga-harga dan
berusaha (Biantoro dan Ma’rif, 2014). Menurut Mclntosh (1995) pariwisata
memberikan beberapa dampak terhadap ekonomi masyarakat yang dimana
berkaitan dengan kesejahteraan.masyarakat.itu sendiri antara lain munculnya
peluang kesempatan kerja, peningkatan pendapatan dan perubahan harga-harga.

Pariwisata adalah suatu gejala sosial yang kompleks dan menyangkut
manusia seutuhnya dan memiliki berbagai aspek seperti sosiologis, psikologis,
ekonomis, ekologis, dan lain-lain. Aspek yang mendapat perhatian paling besar
dan hampir merupakan satu-satunya aspek yang dianggap penting ialah aspek

ekonomi. Dalam skala nasional, pengembangan pariwisata akan memberikan
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dampak positif terhadap perekonomian suatu negara. Menurut dampak tersebut
dibagi menjadi dua yaitu:

1. Pengaruh yang ditimbulkan secara langsung, meliputi:

a. Kegiatan industri pariwisata mampu menyerap tenaga kerja dan

konsumsi produk produk tersebut.
c. Penerimaan pemerintah dalam bentuk pajak langsung maupun

retrubusi dari karcis tanda masuk dan parkir kendaraan.
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2.6

Sintesa Teori

Berdasarkan teori-teori yang telah dijabarkan sebelumnya, kemudian

dirangkum kedalam sintesa teori dengan berbentuk lokal guna memberikan

kemudahan dalam pengambilan kesimpulan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada

Tabel 2.1 berikut.ini.

Tabel 2. 2 Sintesa Teori

Teori

Keterangan

Sumber

Pariwisata

Rariwisata ' “adalah™ /'Suatu_ proses
bepergian  seseorang atau .~ lebih
menuju tempat lain di luar tempat
tinggalnya. Pariwisata secara singkat
dapat dirumuskan sebagai kegiatan
dalam masyarakat yang berhubungan
dengan wisatawan. Pariwisata adalah
perjalanan dari satu tempat ke tempat
lain, bersifat sementara, dilakukan
perorangan  maupun  kelompok,
sebagai usaha mencari keseimbangan
atau keserasian dan kebahagiaan
dengan lingkungan hidup dalam
dimensi sosial, budaya, alam dan
ilmu.

(Rahman &
Muktialie, 2014)

Masyarakat

Masyarakat adalah sejumlah manusia
yang ' ‘merupakan " satu  kesatuan
golongan yang berhubungan tetap dan
mempunyai kepentingan yang sama.
Seperti; sekolah,
keluarga,perkumpulan. Negara semua
adalah masyarakat. Definisi lain dari
Masyarakat juga merupakan salah
satu. satuan sosial sistem sosial, atau
kesatuan hidup manusia.

Koentjaraningrat
(2013: 46)

Sosial Ekonomi
Masyarakat

Sosial ekonomi adalah segala sesuatu
yang berkaitan dengan pemenuhan
kebutuhan masyarakat, antara lain
sandang, pangan, perumahan,
pendidikan, kesehatan, dan lain-lain.
Pemenuhan  kebutuhan  tersebut
berkaitan dengan penghasilan

Biantoro dan
Ma’rif (2014)

Pengaruh
Pariwisata
Terhadap Aspek
Sosial Masyarakat

Pengaruh pengembangan pariwisata
terhadap aspek sosial dapat dibagi
menjadi dua yaitu pengaruh positif
dan negatif, pengaruh positif yang
diberikan adalah adanya kesadaran
masyarakat ~ untuk  melestarikan
kesenian tradisional sebagai potensi

Afandi dan Ali
(2015)
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No. Teori Keterangan Sumber

wisata. sedangkan pengaruh
negatifnya adalah munculnya sifat
individualistis ~ masyarakat  local
karena orientasi masyarakat beralih
cenderung kearah peningkatan
perekonomian.

Biantoro dan

5. Pengaruh Dampak  sosial
i if ata Ma’rif (2014)

Pariwisata

2.7

a mewujudkan
suatu penelitia j asli t ’ sur penjiplé _. : orang lain. Hal
ini dilakuka /3 i : aurni hasil karya

peneliti dalam pe ariw : aspe ial € i masyarakat
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Tabel 2. 3 Penelitian Terdahulu

No PNam-a- Judul Penelitian Variabel Metodelogi Hasil
eneliti

1 | Rudi Pengaruh Pariwisata e Tourism Menggunakan Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat perubahan guna
Biantoro dan | Terhadap Karakteristik (Pariwisata) metode lahan dan karakteristik sosial ekonomi masyarakat sebagai
Samsul Sosial Ekonomi Masyarakat e Tourism influence kuantitatif pengaruh dari aktifitas pariwisata di objek wisata Candi
Ma’rif Pada Kawasan Objek Wisata (Pengaruh Borobudur. Perubahan guna lahan yang terjadi antara tahun
(2014) Candi Borobudur Kabupaten Pariwisata) 2004-2013 di kawasan wisata Candi Borobudur vyaitu
Magelang « Society Socio- berubahnya lahan kosong menjadi lahan terbangun. Lahan
Economic (Sosial- terbangun tersebut diantaranya museum Kkapal, hotel,
Ekonomi perdagangan jasa dan permukiman. Untuk perubahan
Masyarakat) karakteristik sosial, terjadi penurunan partisipasi masyarakat
terhadap kegiatan sosial yang ada di lingkungannya.
Sedangkan untuk perubahan karakteristik ekonomi terlihat
dari meningkatnya pendapatan masyarakat yang bekerja di
dalam kawasan wisata Candi Borobudur. Jadi dapat simpulkan
bahwa dengan adanya pariwisata candi borobudur
memberikan pengaruh terhadap karakteristik sosial ekonomi
masyarakat. Diperlukan upaya pelestarian kegiatan sosial
seperti pengajian, upacara adat. Selain itu koordinasi antara

pemerintah dan masyarakat perlu ditingkatkan.
2 | Rois Lukman | Kajian Pengaruh Keberadaan | e Tourism Effect Menggunakan Hasil penelitian yang telah dilakukan terkait tentang pengaruh
Afandi dan Kawasan Wisata Sangiran (Pengaruh wisata) metode perkembangan kawasan wisata sangiran terhadap aspek fisik,
M. Muktie Terhadap Aspek Fisik, e Tourism Regions kuantitatif aspek ekonomi, dan aspek sosial masyarakat disimpulkan
ali (2015) Aspek Ekonomi, Dan Aspek (Kawasan Wisata) bahwa adanya perkembangan kawasan wisata sangiran

Sosial Masyarakat

o Krikilan Village
(Desa Krikilan)

memberikan pengaruh terhadap kawasan yang ada
disekitarnya. Pengaruh tersebut tidak hanya terjadi pada salah
satu aspek saja namun menyeluruh bagi semua aspek baik itu
aspek fisik, ekonomi maupun sosial. Adanya perkembangan
wisata tersebut memberikan manfaat positif tetapi juga
memberikan pengaruh yang negative seperti halnya yang
terjadi di Desa Krikilan.

48




No

Nama

Judul Penelitian

Variabel

Metodelogi

Hasil

Semarang Tahun 2020

(Sosial Ekonomi)

Peneliti

3 | Yudha Pengaruh Aktivitas e Tourism Menggunakan Dari hasil penelitian diperoleh pengaruh terhadap ekonomi
Rahman dan | Pariwisata Pantai Taplau (Pariwisata) metode berupa pendapatan dan kesempatan berusaha pada skala
Mohammad Kota Padang Terhadap e Taplau Beach kuantitatif dan sedang, pengaruh sosial masyrakata, serta kerusakkan
Muktialie Ekonomi, Sosial (Pantai Taplau) deskriptif lingkungan. Hasil dari penelitian ini merupakan wawasan dan
(2014) Masyarakat, Dan « Beach Cities (Kota | dengan arahan kepada Masyarakat, Pemerintah dan dan swasta. Dari
Lingkungan Pantai) pendekatan pengaruhaktivitas wisata Kota Padang akan menunjang
deduktif Karakteristik masyarakat dan Kota Padang sebagai salah satu
Kota Pantai terbesar di Indonesia dengan aktivitas wisata
sebagai salah satu icon dan sektor unggulan yang memberikan

kontribusi terhadap pendapatan daerah.
4 | Khinly D. Pengaruh Kawasan Wisata e Tourist Area Metode Bedasarkan hasil analisis dari perubahan penggunaan lahan
Ngion, Vicky | Bukit Kasih Kanonang (Kawasan Wisata) penelitian pada kawasan objek wisata Bukit Kasih Kanonang maka dapat
H. Makarau , | Terhadap e Land Use Change deskriptif disimpulkan bahwa objek wisata mempengaruhi perubahan
& Steven Perubahan Penggunaan (Perubahan kuantitatif penggunaan lahan baik pada kawasan objek wisata tersebut
Lintong Lahan Dan Aspek Sosial- Penggunaan Lahan) maupun kawasan sekitar objek wisata.Hasil uji Kawasan
(2021) Ekonomi Masyarakat « Social Economy wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap aspek
(Sosial Ekonomi) . sosial,dimana saat kawasan wisata naik 1 angka maka aspek
sosial meningkat sebesar 0,7% dan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap aspek ekonomi, dimana saat kawasan
wisata naik 1 angka maka aspek ekonomi meningkat sebesar

65,3%

5 | M. Eka Pengaruh Pengembangan e Tourism Menggunakan Hasil penelitian menunjukkan pengembangan objek wisata
Rizkianto, Objek Wisata Curug Tujuh Development metode teknik termasuk golongan tinggi dengan skor 71,83%., sedangkan
Erni Bidadari Terhadap (Pengembangan analisis untuk perubahan sosial ekonomi dilihat dari tiap bidang yaitu
Suharini, Perubahan Kondisi Sosial Wisata) deskriptif pekerjaan 73,41%, pendapatan 77,15 (tinggi), pendidikan
Apik Budi Ekonomi Masyarakat Desa e Tourist Attraction presentase 57,47%, proses dan interaksi sosial 78,87%. Disinilah
Santoso Keseneng Kecamatan (Objek Pariwisata) pengembangan objek wisata berpengaruh terhadap perubahan
(2021) Sumowono Kabupaten « Social Economy sosial ekonomi yaitu perekonomian, pengetahuan serta

kesadaran masyarakat terhadap kepariwisataan.
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No

Nama

Judul Penelitian

Variabel

Metodelogi

Hasil

Peneliti
6 | Istiqgomah Pengaruh Keberadaan Desa e Tourist Village Metode Hasil penelitian ini menunjukkan keberadaan Desa Wisata
Tya Dewi Wisata Karangbanjar (Desa Wisata) penelitian Karangbanjar mempengaruhi perubahan penggunaan lahan,
Pamungkas | Terhadap Perubahan e Land Use Change kuantitatif pada lahan non terbangun menjadi terbangun yaitu
dan Penggunaan Lahan, (Perubahan dengan analisis | penggunaan lahan tegalan dan hutan menjadi permukiman.
Mohammad | Ekonomi Dan Sosial Penggunaan Lahan) | statistik Sedangkan untuk perubahan fungsi lahan terjadi pada
Muktiali : ‘ deskriptif dan penggunaan lahan tegalan, hutan dan sawah. Keberadaan desa
(2015) interpretasi citra | wisata juga berpengaruh pada ekonomi terutama pada

Sumber: Hasil Analisis, 2

A MMM

P

perluasan kesempatan kerja dan peningkatan pendapatan.
Perluasan kesempatan kerja dilihat dari penciptaan
kesempatan kerja dan pergeseran pekerjaan pokok maupun
sampingan. Penciptaan kesempatan kerja pokok terjadi pada
kelompok responden pengrajin rambut sedangkan untuk
pekerjaan sampingan terjadi pada kelompok responden
pemilik warung, pengrajin rambut dan pemilik homestay.
Sedangkan untuk peningkatan pendapatan juga terjadi pada
pendapatan pokok dan sampingan. Berkembangnya desa
wisata dengan banyaknya wisatawan yang datang juga
berpengaruh terhadap kondisi sosial masyarakat yang
tercermin dalam pola sikap perilaku dan keterampilan
masyarakat. Pengaruh desa wisata terhadap sikap dan perilaku
tidak begitu terlihat karena wisatawan yang datang masih
dalam lingkup lokal. Sedangkan untuk persebaran
keterampilan masyarakat meningkat yang didapat dari
pelatihan-pelatihan untuk pengelola desa wisata. Keterampilan
pengrajin rambut juga meningkat yang ditandai dengan
adanya diversifikasi produk kerajinan rambut.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1  Pendekatan Metodologi

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah objek Wisata Lagoi yang ada di Kabupaten
Bintan Kepulauan Riau. Adapun waktu yang dibutuhkan dalam penelitian
pengaruh keberadaan Wisata Lagoi terhadap aspek sosial ekonomi masyarakat

sebelum dan sesudah Covid-19 ini adalah Agustus 2021 - Agustus 2022.
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3.3 Sumber Data
Sumber data merupakan subjek atau objek yang memberikan informasi

mengenai data penelitian. Sumber data dapat dibedakan menjadi dua yaitu sumber data

3.3.2 Data Sek

Data seku
peneliti. Data ini
terkait dengan pe

membaca dan me A - orka Jengan p an yang dilakukan.

keterangan terkait lokasi pe Q@
W
3.4  Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa atau hal-hal atau
keterangan-keterangan atau karakteristik-karakteristik sebagian atau seluruh elemen
populasi yang akan menunjang atau mendukung penelitian. Dalam upaya

mengumpulkan data yang relevan dengan obyek studi, maka teknik yang digunakan

adalah:
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3.4.1 DataPrimer
a. Kuisioner

Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan

tinggal di s

b. Observasi

pengumpulan enelitian yaitu

di objek wisa endak diteliti.
3.4.2 Data Sek
Dalam me survei sekunder

meliputi:

menjadi sumber data sekunder diantaranya BPS untuk mendapatkan data-data
Kabupaten Bintan dalam angka dan Kecamatan Teluk Sebong dalam angka.
Kantor Kecamatan Teluk Sebong untuk mendapatkan data monografi kecamatan
yang memuat situasi kecamatan dan data potensi kecamatan yang terkait dengan

keberadaan Wisata Lagoi
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2. Kajian Literatur
Kajian literatur digunakan untuk mendapatkan teori atau konsep yang sesuai

dengan penelitian yang dilakukan. Kajian literature ini berasal dari buku, jurnal

3.5

lapangan

mencatat dan

3.6  Populasi dan Sa

3.6.1 Populasi
mempunyai kuantitas dan karakterist entu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya
orang, tetapi juga benda-benda alam yang lain. Untuk mendapatkan informasi yang
diperlukan terutama mengenai pengaruh pariwisata terhadap aspek sosial ekonomi
masyarakat sebelum dan sesudah Covid-19 pada kawasan objek Wisata Lagoi,
dilakukan melalui penyebaran kuisioner untuk disampaikan kepada responden yaitu

masyarakat yang bertempat tinggal di Kecamatan Teluk Sebong.
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Tabel 3. 1 Jumlah Penduduk Kecamatan Teluk Sebong Tahun 2019

No | Desa/Kelurahan Jumlah Penduduk | Kepala Keluarga
1 | Sebong Pereh 4.057 1.210

2 | Sebong Lagoi 3.710 1.104

3 | Kota Baru 2472 773

1 .

5

6

7

teknik dengan mengg ' n Sa adala ayang terdiri atas
sejumlah elemen ipili } , dima tiap ele au anggota populasi

memiliki kesempa /ang sa ) A Jumlah sampel yang

Keterangan:

n : Ukuran Sampel

N : Ukuran Populasi

e :Persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel yang

masih dapat ditolerir
Nilai e diambil dari 5% dengan pertimbangan karena adanya keterbatasan waktu
serta biaya dalam penelitian ini. Tingkat ketelitian/kepercayaan yang dikehendaki sering
tergantung pada sumber dana, waktu dan tenaga yang tersedia (Sugiyono, 2012).

Ukuran populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kepala
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keluarga (KK). Jumlah Kepala Keluarga yang tinggal di Kecamatan Teluk Sebong
adalah sebanyak 5.296 KK. Sehingga jumlah sampel yang akan diteliti sesuai rumus di

atas adalah:

\\q’

3.7

=

adalah segala
sesuatu yang ber
diperoleh informg

adalah tabel varia

wat\aNt

No Sasara Sumber

Teridentifikas
pengaruh pariw
terhadap aspek
sosial masyaraka
sesudah dan
sebelum Covid-19
kawasan wisata
Lagoi
Teridentifikasinya
pengaruh pariwisata
terhadap aspek e Fasilitas

ekonomi masyarakat « Ancillary services
sesudah dan Aspek Ekonomi | e Kesempatan kerja
sebelum Covid-19 Masyarakat (Y) | e Tingkat pendapatan
kawasan wisata e Perubahan harga-harga
Lagoi

Sumber: Hasil Analisis, 2022

- Observasi
Lapangan
Kuesioner

- Observasi
Lapangan
Kuesioner
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3.8  Tahap Penelitian
Dalam melakukan penelitian pengaruh pariwisata pengaruh pariwisata terhadap

aspek sosial ekonomi masyarakat sebelum dan sesudah Covid-19 pada Kawasan Objek

3.8.1 Tahap

Tahap pertame hap pe : 1C 1.merupakan tahap

3.8.2 Tahap Pelaksanan Penelitian
Setelah menyelesaikan tahap pembuatan rancangan penelitian, tahap selanjutnya
yaitu tahap pelaksanaan penelitian. Dimana tahap pelaksanaan penelitian ini merupakan

kegiatan yang dilakukan menurut kaidah dan sistematis untuk memperoleh informasi,

data, dan keterangan yang berkaitan dengan pemahaman dan pembuktian kebenaran
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atau ketidak benaran suatu asumsi yang ada dan yang dipublikasikan. Adapun tahap
pelaksanan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mengurus surat izin penelitian dari fakultas.

dalam angka
d. Menentukan data pri 3 r ke _ 3 a yang digunakan
dalam kuesi
e. Observasi ya ; ara : er dan observasi di

lapangan.

karakteristikanya. Kemudian data-data ini akan digunakan sebagai bahan dan input
dalam melakukan analisis yang telah ditentukan peneliti pada penelitian ini. Data- data
tersebut akan menghasilkan output dalam bentuk:

a. Peta, untuk menentukan dan menampilkan lokasi studi penelitian, mengetahui

batasan administrasi yang ada pada lokasi penelitian.
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b. Dokumentasi, digunakan untuk hasil dari observasi langsung ke lokasi penelitian
yang berupa hasil foto selama kegiatan penelitian.

c. Diagramatik, digunakan untuk nenampilkan data-data yang telah di dianalisis

yang 1a ata_peneli stematis sehingga

lebih m

3.9  Analisis
Analisis
sistematisasi, pen

akademis dan il

vRaLVeaNE"

berkelanjutan dalam

==
Y]
S
o
Q
QD
<
%)
>
«Q

7\_
)
3
=
="
>
5
=
=
c
3

S
=

D)

=
-
"‘

menentukan metode yang akan digunakan dalam analisis data.
3.9.1 Analisis Pengaruh Pariwisata Terhadap Aspek Sosial Masyarakat Sesudah
Dan Sebelum Covid-19 diKawasan Wisata Lagoi.
Analisis pengaruh pariwisata terhadap aspek sosial masyarakat sesudah dan
sebelum Covid-19 dilihat dari indikator penelitian yaitu kesenjangan sosial dan

rusaknya tata nilai dan norma. Pengaruh pariwisata terhadap aspek sosial diperoleh data
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dari observasi lapangan dan penyebaran kuesioner kepada masyarakat di Kecamatan
Teluk Sebong terkait pengaruh Wisata Lagoi terhadap aspek sosial masyarakat sebelum

dan sesudah Covid-19. Untuk mengukur pengaruh Wisata Lagoi terhadap aspek sosial

masyarakat sebelum lisis regresi linear
sederhana den al Science
(SPSS).

Analisis { H: ar antara satu
variabel indepe ’ : esi sederhana

dapat digunakan ﬂ’
variabel terikat, a 5 g i : atif s ﬂﬂ k memprediksi
nilai dari variabe a abi '. arl: ) '__ e ' aikan ataupun
penurunan. Pada

interval atau rasio.

data editor, viewer,

2019). Adapun output yang dihasilkan dalam analisis ini adalah teridentifikasinya

pengaruh pariwisata terhadap sosial masyarakat sesudah dan sebelum Covid-19.
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3.9.2 Analisis Pengaruh Pariwisata Terhadap Aspek Ekonomi Masyarakat

Sesudah Dan Sebelum Covid-19 diKawasan Wisata Lagoi

Analisis pengaruh Wisata Lagoi terhadap perekonomian masyarakat sesudah dan
sebelum Covid-19 dilihat dari indikator penelitian- yaitu kesempatan kerja, tingkat
pendapatan dan perubahan harga-harga. Pengaruh pariwisata terhadap aspek ekonomi
diperoleh data dari observasi lapangan-dan penyebaran kuesioner kepada masyarakat di
Kecamatan Teluk Sebong. terkait mengenai kesempatan kerja, pendapatan masyarakat
dan perubahan harga-harga. Untuk mengukur pengaruh Wisata Lagoi terhadap aspek
ekonomi masyarakat sebelum dan sesudah Covid-19 menggunakan analisis regresi
linear sederhana.

Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear antara satu
variabel independen (X) dengan variabel dependen (). Analisis regresi sederhana
dapat digunakan untuk mengetahui arah dari hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat, apakah memiliki hubungan positif atau negatif serta untuk memprediksi
nilai dari variabel terikat apabila nilai variabel bebas mengalami kenaikan ataupun
penurunan. Pada regresi ‘sederhana biasanya data yang.digunakan memiliki skala
interval atau rasio.

Pengolahan data dalam uji analisis regresi linear sederhana dengan
menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Package for the Social Science). SPSS
merupakan program aplikasi yang digunakan untuk data editor, viewer,
multidimensional Pivot Tables, High Resolution Graphics, Data Transformations (Zein,
2019). Adapun output yang dihasilkan dalam analisis ini adalah teridentifikasinya

pengaruh pariwisata terhadap ekonomi masyarakat sesudah dan sebelum Covid-19.
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3.10 Uji Validitas dan Reabilitas
Menurut Sanusi (2011) agar data yang diperoleh mempunyai tingkat

akurasi yang tinggi dan konsistensi yang tinggi, instrument penelitian yang digunakan

sesuai dengan . Jiyonc digunakan untuk
menguji apakah
ukur untuk variab

Rumus uj ditas dala enelitian ini me aka s pearson product

moment (Sugiyon

X = jumlah pertanyaan
Y = jumlah skor total
n = jumlah data observasi

Pengambilan keputusan untuk uji validitas bisa menggunakan 2 metode
menurut Priyatno (2014):
1. Berdasarkan nilai korelasi
a. Jika rpasii > raper maka variabel dapat dikatakan valid

b. Jika rhasit < rianer maka variabel dapat dikatakan tidak valid
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2. Berdasarkan signifikansi

a. Jika nilai signifikansi > o maka item dinyatakan tidak valid

b. Jika nilai signifikansi < a maka item dinyatakan valid

Keterangan:
o = koefisie

r —

k
3.10

ng dihadapi dan perlu
diuji kebenarannya dengan d enunjang. Adanya hipotesis

akan memudahkan peneliti untuk mene ernatif penelitian dan fokus peneliti
hanya pada data yang diperlukan, yaitu pengujian hipotesis. Hipotesis dalam penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pariwisata terhadap aspek sosial ekonomi
masyarakat sesudah dan sebelum Covid-19 pada kawasan objek Wisata Lagoi

Kabupaten Bintan. Maka dari itu, dibutuhkan kriteria penilaian sebagai berikut:
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Tabel 3. 3 Uji Hipotesis Sesudah Covid-19

No Penjelasan Kriteria
Ho | Tidak ada pengaruh pariwisata terhadap aspek sosial
ekonomi masyarakat sesudah Covid-19 pada kawasan
1 objek wisata Lagei Kabupaten Bintan Uii t
H; | Ada pen isata terhadap a J
ekonomi arakat s S
obj i
Sumber: Ha
Kaidah %@Iﬁ%llﬁhﬂw tesis adalah
S 4y
sebagai berikut:
1. \]ika Fhitun
2. \]ika Fhitun 0
lipotesis Sebelu
No njelas B S riteria
Ho | Tida engaruh ia
ekonomi aka
kaw isata .
! H; | Ada g ari Sosi Ulit
ekono e W i 9p
objek n Bi
Sumber: Hasil Analisis, 20
Kaidah pengam i guji hipotesis adalah
sebagai berikut:
1. Jika Fhitung < Frabet maka Ho ak;

2. Jika Fhiwng > Franet maka Ho ditolak dan Hy diterima

3.10.1 Uji Hipotesis Aspek Sosial

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu masalah yang dihadapi dan perlu

diuji kebenarannya dengan data yang lebih lengkap dan menunjang. Adanya hipotesis

akan memudahkan peneliti untuk menentukan alternatif penelitian dan fokus peneliti

hanya pada data yang diperlukan, yaitu pengujian hipotesis. Hipotesis dalam penelitian
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ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pariwisata terhadap aspek sosial masyarakat
sesudah dan sebelum Covid-19 pada kawasan objek wisata Lagoi Kabupaten Bintan.

Maka dari itu, dibutuhkan kriteria penilaian sebagai berikut:

No
Ho ‘ﬁ'
sy
1A &
1 ﬁ ob%

Sumber: Hasil A

Kaidah pe
sebagai berikut:
1. \]ika. Fhitung

2. \]ika. Fhitung

JNARNANAER

/
No Ya
Ho N(
L H i
masyarakat sebe Q
wisata Lagoi Kabupaten

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Kaidah pengambilan keputusan yang digunakan dalam menguji hipotesis adalah
sebagai berikut:
1. Jika Fhiwung < Frabel maka Ho diterima dan H; ditolak;

2. Jika Fhitung > Franel maka Hy ditolak dan H; diterima;
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3.10.2 Uji Hipotesis Aspek Ekonomi

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu masalah yang dihadapi dan perlu

diuji kebenarannya dengan data yang lebih lengkap dan menunjang. Adanya hipotesis

akan memudahkan pe
hanya pada

ini dilakukan
masyarakat se
Kabupaten Binta

Tab

No

Ho | Tid

eko i mas
objek wisata
H;, | Ada pen
mas

wisat
Sumber: Hasil Ana

Kaidah peng
sebagai berikut:

1. Jika Fhitung < Frapel

tukan

e

e ceSOA SISy R

t r
jéi‘aisa-r1 o
pariwi terhad
arakat sesudah Covid-19 pada
ol . —
riw
h
abupat:
EKA NEP'R
i

0

2. \]ika Fhitung 2 Ftabel maka H[)

dan fokus peneliti

penelitian
aspek ekonomi
isata Lagoi
rikut:
9

iteria

Uji t

ji hipotesis adalah
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Tabel 3. 8 Uji Hipotesis Aspek Ekonomi Sebelum Covid-19

No Penjelasan Kriteria
Ho | Tidak ada pengaruh pariwisata terhadap aspek
ekonomi  masyarakat sebelum Covid-19 pada
kawasan objek wisata Lagoi Kabupaten Bintan ..
1 - Uji t
H: ata terhadap aspek .
\/ /dSa D] €
. R |
Hrunne® i),
Sumber: Ha o '.

sebagai berikut:
1. Jika Fhitu

2. Jika Fhitunc

otesis adalah
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3.11 Desain Survei

Tabel 3. 9 Desain Survei

No Sasaran Variabel Indikator Sumber Data ‘I];;'t'as Analisis Hasil
Mengidentifikasi | Pengaruh o Atraksi
pengaruh pariwisata | Pariwisata (X) | o Aksesibilitas Analisis Teridentifikasinya
terhadap aspek » Fasilitas - Observasi lapangan Reqresi pengaruh pariwisata
1 3 - Penyebaran Primer Liﬁear terhadap sosial
Kuesioner Sederhana masyarakat sebelum dan
sesudah Covid-19
Analisis Teridentifikasinya
servasi Lapangan Reqresi pengaruh pariwisata
2 | ekonomi - Penyebaran Primer Li?lear terhadap ekonomi
i Kuesioner masyarakat sebelum dan
Sederhana

sesduah Covid-19
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BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH

=
O
[
QD
-
o]
=8
QD
[
O
D
)
£33
=
(=3
QD
-
—
=
[
=
QD
=}

Kepulauan “Sega
pulau yang ada di
Pada kuru

berdaulat yaitu Ke

Melayu Riau di Pul:

“ﬁ\"i\;\‘?}

A
SN
-

Kerajaan Melayu

1] G
'*? auan Riau saja, tetapi

Y. Qi

kuat. Wilayah kekuasa-a

telah meliputi daerah Johor gapura dan sebagian kecil

N

wilayah Indragiri Hilir. Pusat kerajaz

L\

di Pulau Penyengat dan menjadi
terkenal di Nusantara dan kawasan Semenanjung Malaka.

Setelah Sultan Riau meninggal pada tahun 1911, Pemerintah Hindia Belanda
menempatkan amir-amirnya sebagai Districh Thoarden untuk daerah yang besar dan
Onder Districh Thoarden untuk daerah yang agak kecil. Pemerintah Hindia Belanda
akhirnya menyatukan wilayah Riau Lingga dengan Indragiri untuk dijadikan sebuah
keresidenan yang dibagi menjadi dua Afdelling yaitu :
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1. Afdelling Tanjungpinang yang meliputi Kepulauan Riau-Lingga, Indragiri Hilir

dan Kateman yang berkedudukan di Tanjungpinang dan sebagai penguasa

ditunjuk seorang Residen.

Tengah tanggal 1 OF / +' enggat Ka e dalam Republik
Indonesia dan Ke
oleh Bupati seba A : | ewedanan sebagai

berikut:

3. Kewedanan Lingga meliputi wilayah Kecamatan Lingga, Singkep dan
Senayang.
4. Kewedanan Pulau Tujuh meliputi wilayah Kecamatan Jemaja, Siantan, Midai,

Serasan, Tambelan, Bunguran Barat dan Bunguran Timur.
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Kemudian berdasarkan Surat Keputusan No. 26/K/1965 dengan mem-pedomani
Instruksi Gubernur Riau tanggal 10 Februari 1964 No. 524/A/1964 dan Instruksi No.

16/V/1964 dan Surat Keputusan Gubernur Riau tanggal 9 Agustus 1964 No. UP/

Kecamatan Tanj
yang sama sesuai

Kotamadya Bata A : : :‘ : _‘: il - ka Batam tidak

dan Tanjungpinang Timur. Kecamatan Teluk Bintan merupakan hasil pemekaran dari
Kecamatan Galang. Sebahagian wilayah Galang dicakup oleh Kota Batam. Kecamatan
Teluk Bintan terdiri dari 5 desa yaitu Pangkil, Pengujan, Penaga, Tembeling dan Bintan

Buyu.
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Kemudian dengan dikeluarkannya Undang-Undang No. 5 tahun 2001, Kota
Administratif Tanjungpinang berubah menjadi Kota Tanjungpinang yang statusnya

sama dengan kabupaten. Sejalan dengan perubahan administrasi wilayah pada akhir

Lingga sesuai : ' ikian H ah Kabupaten
Kepulauan Riau melip ecamat ; mur, Teluk Bintan,
Gunung Kijang, Te ) 1a ') : g 0. 5 Tahun 2006
tanggal 23 Februar u_b wt nama menjadi
Kabupaten Bint : . erda No. 12 Tahun
2007 tentang pemt a 3 de aru maka pada tahun 2007

Kabupaten Bintan

Bujur Timur. Daerah Kab ’Q ag dari paparan kontinental
yang terkenal dengan nama “Papa ‘
merupakan isa-sia erosi atau pencetusan daerah daratan pra tersier, wilayahnya
membentang dari Semenanjung Malaysia bagian Utara sampai Pulau Bangka dan

Belitung di bagaian Selatan. Daerah Kabupaten Bintan berbatasan dengan:
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a. Sebelah Utara : Kabupaten Natuna
b. Sebelahan Selatan  : Kabupaten Lingga

c. Sebelahan Barat : Kota Tanjung Pinang dan Kota Batam

Bintan Utara ya

N
&
N
o
=
QD
=
§e;
=
QD
c

besar dan kecil.
walaupun belum
khususnya usaha

Sungai-su

HeaAL AN

%]
=3
c
=
D
5
o
@D
3
o
c
jab]
>
«Q
Q)
v}
c
>
«Q
2.
av)
=
=
o
D
>

S o
[l —]
s <
QD

X2
<)

S =
5 5
€ T
~ =

semua tidak berart

Ibu Kota Kabupaten Bintan yaitu 340,85 mil.
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Tabel 4. 1 Luas Daerah dan Jumlah Pulau Menurut Kecamatan di Kabupaten

Bintan, 2021
Kecamatan Ibukota Kecamatan Luas (Km?)
Teluk Bintan Tembeling Tanjung 125,44
Bintan Utara Tanjung Uban Kota 43,26
Teluk Sebong Sebong Lagoi

Teluk Lobam

ﬁ

a2

.‘\m‘l‘\\‘\‘\\\P"]'f"ﬂ ‘

N

= Z
o|©|m|No| U~ wiNE S

Sumber: K
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7" KUNDUR

@

FAKULTAS TEKNIK
PRODI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

PETA BATAS ADMINISTRASI
KABUPATEN BINTAN

[ toma vang merakan

KETERANGAN

Administras| Peralran
[=]  Ibukota Provins! s Sungai
@  Ibukota Kabupaten / Kota

Jalan Setapak

uuuuuu

istrasi Kabupaten Bintan
il Analisis, 2022
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4.1.3 Demografis Kabupaten Bintan
Penduduk Kabupaten Bintan berdasarkan Sensus Penduduk 2020 sebanyak

159.518 jiwa. Dibandingkan dengan Sensus Penduduk 2010, penduduk Bintan

mengalami pertumbuhar sar 1,11 pe amentara itu besarnya

\
angka rasio jeni 3 .W!M\ .*a perempuan
UK inta ' i

No
| 2020-2021

1 | Teluk Binta : 3,09
2 | Bintan Utara 2.81 g 1,25
3 | Teluk Sebong 1,94
4 | Sri Kuala Lobam 0,79
5 | Bintan Timur 2,29
6 | Gunung Kijang 2,76
7 | Mantang 1,30
8 | Bintan Pesisir 6.857 6.903 -1,49 0,63
9 | Toapaya 12.843 13.168 1,84 2,55
10 | Tambelan 4,891 4,924 -0,16 0,63
Kabupaten Bintan 159 518 162 561 1,11 1,91

Sumber: Kabupaten Bintan Dalam Angka 2022
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4.1.4 Sarana Pendidikan Kabupaten Bintan

Keberhasilan pembangunan suatu bangsa dapat dipengaruhi oleh mutu

pendidikan penduduknya. Semakin maju tingkat pendidikan penduduk suatu bangsa,

maka akan memberi p
Oleh karena i

masyarakat b

Bintan antara la

Setingkat SMP,

di Kabupaten Bi

32.892 orang dari ai ti

Tabel 4. 3 Juml

Z
o

Kecal

Teluk Bin
Bintan Uta
Teluk Sebon
Sri Kuala Lobal
Bintan Timur

Gunung Kijang

nd

Mantang

ada j i bidang kehidupan.

i au seluruh

i desel; makay di itas' penduduk di
*Nw‘ R
Kabupaten Bin %\\ ‘grg i

h Kabupaten
a , 33 Sekolah

r yang tersedia

Oé;:o; deﬁéa idik sebanyak
endidikan.

paten Bintan

MIES

<
>
w
<
A

2

Bintan Pesisir

Toapaya

W

2 0 6

Blo|o|~N|o|v|sw(n)-

Tambelan

2

RPINWIN
RPINO|OININ
RPIRPINRFPIOINIOINININ

0 0 7

Kabupaten Bintan

45

~N|OO|0O|O|FR, (kP INO|lw o

16 | 8 | 96

w
w
(BN
(BN
(BN
w

Sumber: Kabupaten Bintan Dalam Angka 2022

77



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

Gambar 4.

e

na Pendidikan Di Kabupaten Bintan

Sumber: Kabupaten Bintan Dalam Angka 202

No Kecamatan Sakit Puskesmas ';gi(gzwﬁf Posyandu
1 | Teluk Bintan 0 0 1 5 9
2 | Bintan Utara 0 1 1 1 20
3 | Teluk Sebong 0 2 4 4 28
4 | Sri Kuala Lobam 1 1 3 1 19
5 | Bintan Timur 1 1 0 0 36
6 | Gunung Kijang 0 0 1 2 15
7 | Mantang 0 0 1 3 4
8 | Bintan Pesisir 0 0 2 2 8
9 | Toapaya 0 1 2 3 16
10 | Tambelan 0 0 1 4 10
Kabupaten Bintan 2 6 16 25 165
2
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Gambar 4. 3 Sarana Kesehatan di Kabupaten Bintan

4.1.6 Sarana Peribadatan Kabupaten Bintan

Masyarakat indonesia lebih identik dengan pendekatan agama dalam
masyarakat, ini merupakan tradisi yang tidak bisa dilupakan. Bisa kita simak lagi uraian
Pancasila, pada Panca pertama adalah Ketuhanan yang Maha Esa, sering terjadi konflik
di Negara ini yang pemicunya adalah mengatasnamakan agama, sehingga dengan hal ini
pemerintah pusat yang punya wewenang “dalam pengaturan agama, agar bisa
mengurangi dikotomi dari setiap daerah. Begitu juga di Kabupaten Bintan, setiap agama
adalah penting dalam kehidupan dan tidak bisa dipisahkan dari seseorang. Masyarakat
Kabupaten Bintan adalah mayoritas Islam. Ketaatan masyarakat dalam menjalankan
ibadah didukung dengan adanya sarana penunjang masyarakat dalam menjalankan

agamanya. Sarana peribadatan di Kabupaten Bintan sebagai berikut:
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Tabel 4. 5 Keberadaan Tempat Ibadah Menurut Kecamatan di Kabupaten Bintan

Tahun 2021
No Kecamatan Masjid | Mushola Gereja Gerejg Pura | Vihara
Protestan | Katholik

1 Teluk Bintan 20 19 0 0 0 1
2 Bintan Utara 17 32 6 1 0 2
3 | Teluk Sebong 23 32 b 5 1 2
4 Sri Kuala Lobam 16 14 2 2 0 1
5 Bintan Timur 31 85 6 1 1 4
6 Gunung Kijang 29 25 2 1 0 2
7 Mantang 14 0 0 0 0 0
8 Bintan Pesisir 16 13 1 0 0 1
9 Toapaya 18 24 8 s 0 5
10 | Tambelan 3 13 0 0 0 0

Kabupaten Bintan 188 257 25 11 2 18

Sumber: Kabupaten Bintan Dalam Angka 2022

Gambar 4. 4 Sarana Peribadatan di Kabupaten Bintan

Sumber: Hasil urvei, 2022

4.2  Gambaran Umum Kecamatan Teluk Sebong
4.2.1 Sejarah Kecamatan Teluk Sebong

Kecamatan Teluk Sebong merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten
Bintan. Kecamatan ini hasil pemekaran dari wilayah kecamatan Bintan Utara yang
merupakan bagian wilayah Kabupaten Bintan (Peraturan Daerah N0.02/2003). Sejalan
dengan perubahan administrasi wilayah pada akhir Tahun 2003, maka dilakukan
pemekaran Kecamatan yaitu Kecamatan Bintan Utara menjadi Kecamatan Teluk

Sebong dan Bintan Utara. Kecamatan Teluk Sebong bertekad membangun daerahnya
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dengan Visi dan Misi untuk menjadi salah satu pusat pertumbuhan perekonomian

dengan tetap mempertahankan nilai-nilai Budaya Melayu.

4.2.2 Letak Geografis Dan Batas Wilayah

o A

Luas wila

Teluk Sebong seba

AT ALE)

<

desa. Berikut ini tabel luas

Tabel 4. 6 Luas W

No | Desa/Kelura Persentase
1 | Sebong Pareh 15,77
2 | Sebong Lagoi 15,99
3 | Kota Baru 4 13,33
4 | Ekang Anculai 61,00 18,07
5 | Sri Bintan 16,50 4,89
6 | Pengudang 77,10 22,83
7 | Berakit 30,80 9,12
Teluk Sebong 337,65 100

Sumber: Teluk Sebong Dalam Angka 2020
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4.2.3 Demografis Kecamatan Teluk Sebong

Dari hasil registrasi penduduk di Kecamatan Teluk Sebong tahun 2019 sebanyak

17.461 jiwa dengan jumlah laki-laki 9.045 jiwa dan perempuan 8.416 jiwa sehingga

didapatkan sex ratio s lah 7.461 jiwa tersebut
dapat dilihat r an sebagai
berikut: sITAS 'SM
A %)
Tabel 4. elgk enurut
No | Des 3 Ratio
1 Sebo 07 )5( 108
2 Sebo 38 1. e : 109
3 [ Kota 287 1.185 109
4 | Ekang An )90 960 103
5 Sri Bi 71015} s20438 . 106
6 Peng 115
7 Berak 103
Teluk | il 107
Sumber: Teluk n o
KANBAR
4.2.4 Sarana Pen Teluk S
Peran pendidi m irasa sangat perlu
& L]
ditingkatkan, baik berup i er daya guru pengajar
sehingga dapat menunjang kela 0Ses an mengajar. Adapun jumlah

sarana pendidikan menurut kelurahan/desa yang ada di Kecamatan Teluk Sebong

sebagai berikut :
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Tabel 4. 8 Jumlah Sarana Pendidikan Menurut Desa/Kelurahan Di Kecamatan
Teluk Sebong Tahun 2019

Akademi/Perguruan
Tinggi
0

No | Desa/Kelurahan SD

Sebong Pareh
Sebong Lagoi
Kota Baru
Ekang Anculai
Sri Bintan
Pengudang
Berakit 2
Teluk Sebong 15
Sumber: Teluk Sebong Dalam Angka 2020

w
<
o
)
<
>

Rl R |w| s~

N[OOI WIN -

o [ NBlo[R(ofF ||~
N O|olrlolo|— o
L o|lolojo|lo|—

Gambar 4. 5 Sarana Pendidikan di Kecamatan Teluk Sebong

Sumber: Hasil Survei, 2022

4.2.5 Sarana Kesehatan Kecamatan Teluk Sebong

Derajat kesehatan suatu masyarakat tidak lepas dari perhatian pemerintahnya,
terutama mengenai fasilitas kesehatan wyang disediakan. Terjaminnya kesehatan
masyarakat tidak hanya diperoleh dari fasilitas yang ada, tetapi juga tenaga kesehatan
yang tersedia dan mencukupi kebutuhan. Dengan demikian peningkatan derajat
kesehatan masyarakat dapat dipenuhi.

Pada tahun 2019 di Kecamatan Teluk Sebong terdapat 1 poliklinik, 3
puskesmas. Tenaga kesehatan yang terdapat di Kecamatan Teluk Sebong adalah tenaga

medis 16 orang, tenaga keperawatan 30 orang, tenaga kebidanan 28 orang , tenaga
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kefarmasian 3 orang, dan tenaga kesehatan lainnya 18 orang.

Gambar 4. 6 Sarana Kesehatan Kecamatan Teluk Sebong

NJUNG UBAN

A
Ll

Sumber: Hasil Survei, 2022

4.2.6 Sarana Peribadatan Kecamatan Teluk Sebong

Masyarakat _indonesia lebih identik dengan pendekatan agama dalam
masyarakat, ini merupakan tradisi yang tidak bisa dilupakan. Bisa kita simak lagi uraian
Pancasila, pada Panca pertama adalah Ketuhanan yang Maha Esa, sering terjadi konflik
di Negara ini yang pemicunya adalah mengatasnamakan agama, sehingga dengan hal ini
pemerintah pusat yang punya wewenang -dalam  pengaturan-agama, agar bisa
mengurangi dikotomi dari setiap daerah. Begitu juga di Keecamatan Teluk Sebong,
setiap agama adalah penting dalam kehidupan dan tidak bisa dipisahkan dari seseorang.
Masyarakat Kecamatan Teluk Sebong adalah mayoritas Islam. Ketaatan masyarakat
dalam menjalankan ibadah didukung dengan adanya sarana penunjang masyarakat
dalam menjalankan agamanya. Sarana peribadatan di Kecamatan Teluk Sebong sebagai

berikut:
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Tabel 4. 9 Keberadaan Tempat Ibadah Menurut Desa/Keluarahan Di Kecamatan
Teluk Sebong Tahun 2019

. Gereja Gereja .
No | Desa/Kelurahan | Masjid | Mushola Protes{an Kathojlik Pura | Vihara
1 Sebong Pareh 2 9 4 0 0 3
2 Sebong Lagoi 5 4 0 i 1 2
3 Kota Baru 2 2 0 0 0 0
4 Ekang Anculai 2 3 1 1 0 2
5 | Sri Bintan 3 4 0 0 0 2
6 | Pengudang 3 0 1 1 0 0
7 Berakit 4 2 1 il 0 1
Teluk Sebong 24 21 i 4 1 10

Sumber: Teluk Sebong Dalam Angka 2020

Gambar 4. 7 Peribadatan di Kecamatan Teluk Sebong

SR LR
Sumber: Hasil'Survei, 2022

4.3  Gambaran Umum Wisata Lagoi

Kawasan Wisata Lagoi dikenal sebagai Kawasan Bintan Beach International
Resorts (BBIR) yang merupakan kawasan wisata bahari dan resort yang dikelola dan
dikembangkan oleh PT. Bintan Resorts Cakrawala (BRC). Proses pembangunan
kawasan Wisata Lagoi dimulai pada tahun 1991, dimana telah dilakukan peletakan batu
pertama pembangunan Bintan Resort, kemudian pada tahun 1992, telah dilakukan
pembentukan kantor koordinator pembangunan Riau atau Riau Development
Coordinating Office (RDCO), di tahun 1994 dimulai pembukaan teminal ferry Bandar

Bentan Telani (BBT) di Bintan Resort dan tahun 1995 juga telah dibuka terminal ferry
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Tanah Merah yang berada di Singapura.
Kawasan Lagoi mulai diresmikan pada 18 Juli 1996 oleh Presiden Soeharto

(Indonesia) dan Perdana Menteri Goh Chok Tong (Singapura) sebagai salah satu agenda

Indonesia adalah Kamar Da d : an pe ﬂ n 2007, telah

pertama untuk

=
o
c
2
D
)
c
>
(@]
=)
=
SR

telah dimulai
pembukaan pemb:
4.3.1 Atraksi (

Atraksi me pat timbul dari

Shmangg

eristiva  budaya.

Atraksi disebut juga sebag ‘ i oleh wisatawan.
Suatu daerah hanya y sedemikian tupa sehingga
dapat dikembangkan me ’Q wisata dapat menarik

daerahnya. Aktraksi yang terdapat di kawasan Wisata Lagoi sebagai berikut:
1. Bintan Bounce Park By Yolo

2. Pembakaran Arang

3. Treasure Bay

4. Crystal Lagoon

5. Tugu Garuda
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6. Tugu Badak Jawa
7. Tugu Komodo

8. Lagoi Bay Watersports Center

10.
11.
12.
13.

14.

golf yang sudah bertaraf internasional yang sudah mendapat gelar lapangan golf terbaik
di Asia 5 Kkali berturut-turut yang bisa di jadikan tempat untuk berolahraga wisatawan

yang datang ke Wisata Lagoi.
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4.3.2 Fasilitas (An

Berdasark K 3esar E as adalah sarana

pelabuhan yang langsung menuju ke Wisata Lagoi yang biasanya di gunakan oleh

wisatawan luar negri salah satunya Singapura dan Malaysia.
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| Gambavr“4. 9 Akomondasi dan, Tempat Makan di Wisata L_agoi
Sumber:'Hasil Survet; 2022

4.3.3 Aksesibilitas (Accessibility)

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011, Aksesibilitas
Pariwisata adalah semua jenis sarana dan prasarana transportasi yang mendukung
pergerakan wisatawan dari wilayah asal wisatawan ke Destinasi Pariwisata maupun
pergerakan di dalam wilayah Destinasi Pariwisata dalam kaitan dengan motivasi
kunjungan wisata. Menurut Oka A. Yoeti (1996) jika suatu obyek tidak di dukung
aksesibilitas yang memadai maka-obyek yang memiliki atraksi tersebut sangat susah
untuk menjadi industri pariwisata, aktivitas kepariwisataan banyak tergantung pada
tranportasi dan komunikasi karena faktor jarak dan waktu yang sangat mempengaruhi
keinginan seseorang untuk melakukan perjalanan wisata.

Wisata Lagoi menyediakan pelabuhan.yang bernama Pelabuhan Bandar Bentan
Telan yang langsung menuju ke Wisata Lagoi yang biasa diakses oleh wisatawan luar
negri seperti Singapura dan Malaysia. Jika ingin menuju Wisata Lagoi dari bandara
Raja Haji Fisabililah bisa ditempuh dengan menggunakan kendaraan umum yang
berkisaran 1 jam 6 menit dan jika wisatawan yang datang dari pelabuhan Sri Bintan

Pura wisatawan bisa menggunakan kendaraan umum yang berkisaran 1 jam 14 menit.
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Kondisi jalan yang dilewati termasuk bagus. Wisatawan yang datang bisa
melihat Kota Tanjung Pinang jika wisatawan datang dari bandara Raja Haji Fisabililah

dan pelabuhan Sri Bintan Pura karena bandara dan pelabuhan terletak di Kota Tanjung

Sunaryo (2( jelaskan ancilla 1 etersediaan sarana

dan fasilitas u N igunaka eh  wisa ' a mendukung

sudah berkerja sama dengan pihak pariwisata yang sudah lengkap dengan penginapan

dan lainnya sehingga mempermudah wisatawan untuk berlibur ke Wisata Lagoi.
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4.4  Gambaran Umum PT. Bintan Resort Cakrawala

Gallant Venture Ltd adalah perusahaan publik di Singapura yang berfokus
pada pengembangan komersial dan peluang pertumbuhan di Kepulauan Riau,
Indonesia. Sejak didirikan pada 1990-an, Gallant-\Venture Ltd telah menjadi inovator
penting dalam empat segmen bisnis utama, yaitu utilitas, kawasan industri, operasi
resor, dan pengembangan propertiiT Sebagai smaster planner dan pengembang
terintegrasi untuk kawasan industri dan resor di Batam dan Bintan, Gallant VVenture
Ltd juga mengembangkan, memiliki dan mengelola Batamindo Industrial Park di
Batam dan Kawasan Industri Bintan di Bintan. Kedua kawasan industri adalah rumah
bagi banyak MNC dengan kantor pusat regional yang berbasis di Singapura.
Pemegang saham-utama kami adalah Salim Group di Indonesia dan Sembcorp
Development Ltd di Singapura.

Bintan Resort Cakrawala (BRC) sebagal anak perusahaan dari Gallant
Venture Ltd adalah cabang operasional pulau dari Bintan Resorts International yang
mengatur dan mengelola Bintan Resorts. Perannya meliputi manajemen perkebunan,
penyediaan utilitas, 'manajemen operasi, acara, «bisnis dan pengembangan
masyarakat. PT. Bintan Resort Cakrawala (PT..BRC) adalah anak perusahaan dari
Gallant Venture Ltd. yang fungsi utamanya adalah mengoperasikan resor dan
pengembangan properti serta perawatan sehari-hari di Bintan Beach International
Resorts, Lagoi — Bintan Utara, Provinsi Kepulauan Riau , Indonesia.

Bintan Beach International Resort didirikan atas kerjasama antara Indonesia
dan Singapura yang berkomitmen untuk mengembangkan Pulau Bintan bagian utara.

Untuk mempercepat proses pembangunan Bintan Beach International Resort (BBIR),
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Tim Koordinasi Provinsi Riau (TKKPR) dibentuk dan ditunjuk pada tahun 1992 oleh
pemerintah untuk memfasilitasi implementasi peraturan pemerintah pusat dalam

mengembangkan BBIR. TKPPR dibentuk untuk mempercepat proses perizinan

misalnya I] 2nag ’ gainya.

kantor dan

berakhir pada C ';' at ini ';. > kan semua fungsi
operasional di
perusahaan yan

1. Visi PT.

memfasilitasi investasi, mengoperasikan dan mengelola infrastruktur dan
memberikan layanan satu atap kepada semua pelanggan di dalam Bintan
Beach International Resort untuk menjadi tujuan resor terpadu hijau kelas

dunia dan lokasi gaya hidup pilihan di Asia, terkenal Di dalam dunia.
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Gambar 4. 11 Kantor PT. Bintan Resort Cakrawala
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Pengaruh Pariwisata Terhadap Aspek Sosial Masyarakat Sesudah

Dan Sebelum Covid-19 Pada Kawasan-Wisata Lagoi:

Analisis Ini bertujuan untuk mengetahui kawasan Wisata Lagoi memiliki
pengaruh terhadap aspek sosial. masyarakat sebelum dan sesudah Covid-19 dalam
penelitian ini memiliki 2" variabel yaitu variable independen(X) pariwisata yang
diukur dengan 4 indikator atraksi, aksesibilitas, fasilitas, dan ancillary services,
variable dependen(Y) aspek sosial yang diukur dengan 2 indikator yaitu kesenjangan
sosial dan rusaknya tata nilai dan norma.

Pengumpulan data pada analisis ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
kepada responden, responden pada penelitian ini adalah masyarakat yang bertempat
tinggal di sekitar kawasan Wisata Lagoi. Pengambilan populasi-dilihat dari jumlah
penduduk Kecamatan Teluk Sebong tahun 2019 adalah 17.461 penduduk. Dari
populasi yang berjumlah 17.461 orang, penulis menggunakan rumus slovin untuk
menentukan jumlah sampel, yaitu 100 sampel. Jumlah pertanyaan yang dituangkan
dalam kuesioner sebanyak 10 pertanyaan;..6 pertanyaan mengenai Vvariable
pariwisata(X) dan 4 pertanyaan mengenai variable aspek sosial (Y). Penyebaran
angket dilakukan selama 2 hari pada tanggal 19 dan 20 Mei 2022.

5.1.1 Indikator Kesenjangan Sosial

Indikator kesenjangan sosial merupakan indikator yang digunakan untuk

mengetahui apakah masyarakat merasakan adanya kesenjangan sosial yang terjadi

akibat adanya perbedaan pendapatan akibat adanya Wisata Lagoi pada saat sebelum
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dan sesudah pandemi Covid-19 dengan adanya indikator ini makanya akan diketahui
apakah masyarakat merasakan adanya kesenjangan sosial yang terjadi dilingkungan
tempat tinggalnya akibat adanya Wisata Lagoi dan masyarakat juga pasti merasakan
perbedaan kesenjangan sosial yang.terjadi akibat adanya Covid-19. Berikut ini
adalah pertanyaan yang diajukan peneliti mengenai indikator kesenjangan sosial:
1. Apakah bapak/ibu merasakan adanya terjadi kesenjangan sosial dengan adanya
perbedaan pendapatan akibat adanya Wisata Lagoi sebelum covid-19?
2. Apakah bapak/ibu merasakan adanya terjadi kesenjangan sosial dengan adanya
perbedaan pendapatan akibat adanya Wisata Lagoi sesudah covid-19?
5.1.2 Indikator Rusaknya Tata Nilai dan Norma
Indikator rusaknya tata nilai dan norma merupakan indikator yang digunakan
untuk mengetahui apakah masyarakat merasakan adanya peningkatan gaya pergaulan
bebas yang melanggar norma~agama dan budaya akibat adanya wisatawan yang
datang ke Wisata Lagoi dengan adanya indikator ini makanya akan diketahui apakah
masyarakat merasakan adanya rusak tata nilai dan norma yang terjadi dilingkungan
tempat tinggalnya akibat adanya wisatawan yang datang ke Wisata Lagoi. Berikut ini
adalah pertanyaan yang diajukan peneliti‘mengenai indikator rusaknya tata nilai dan
norma:
1. Apakah di lingkungan tempat tinggal bapak/ibu banyak pergaulan remaja yang
sangat bebas dan merusak nilai agama?
2. Apakah di lingkungan tempat tinggal bapak/ibu banyak masyarakat yang
menggunakan pakaian tidak sopan dan masyarakat yang menggunakan

minuman beralkohol?

96



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

5.1.3 Pengujian Instrumen data

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan

pengujian instrumen data. Skala data yang bersifat ordinal atau tidak memiliki

atraksi, aksesibilitas, fasilitas, dan ancillary services. Untuk mengukur pengaruh
pariwisata maka digunakan 6 item pertanyaan. Berdasarkan hasil pengolahan data

diperoleh ringkasan item pertanyaan yang valid terlihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 5. 1 Pengujian Validitas Item Pertanyaan Pengaruh Pariwisata

Item Pertanyaan Corrected Item Total Cut Off Kesimpulan
Corelation
Pengaruh_Pariwisata_1 0,339 0,195 Valid
Pengaruh_Pariwisata_2 0,786 0,195 Valid
Pengaruh_Pariwisata_3 0,720 0,195 Valid
Pengaruh_Pariwisata_4 0,595 0,195 Valid
Pengaruh_Pariwisata_5 0,714 0,195 Valid
Pengaruh_Pariwisata_6 0,588 0,195 Valid

Sumber: Hasil Analisis,2022

Berdasarkan tabel',di atas terlihat 6 item “pertanyaan yang digunakan
untuk mengukur variabel pengaruh pariwisata adalah valid, karena masing-masing
item pertanyaan tersebut memiliki koefisien corrected item correlation > 0.195.
Oleh sebab itu seluruh item pertanyaan yang valid dapat terus digunakan ke dalam
tahapan pengolahan data lebih lanjut.

b. Aspek Sosial

Variabel kedua yaitu aspek sosial diukur dengan 2 indikator yaitu
kesenjangan sosial dan rusaknya'tata ‘nilai dan norma. Untuk mengukur aspek
sosial maka digunakan 4 item pertanyaan. Berdasarkan hasil pengolahan data
diperoleh ringkasan item pertanyaan yang valid terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 5. 2 Pengujian Validitas Item.Pertanyaan Aspek Sosial

Item Pertanyaan Corrected Item Total Cut Off Kesimpulan
Corelation

Aspek_Sosial_1 0,746 0,195 Valid

Aspek_Sosial 2 0,812 0,195 Valid

Aspek_Sosial_3 0,802 0,195 Valid

Aspek_Sosial 4 0,419 0,195 Valid

Sumber: Hasil Analisis,2022

Berdasarkan tabel di atas terlihat 4 item pertanyaan yang digunakan
untuk mengukur variabel aspek sosial adalah valid, karena masing-masing item

pertanyaan tersebut memiliki koefisien corrected item correlation > 0.195. Oleh
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sebab itu seluruh item pertanyaan yang valid dapat terus digunakan ke dalam

tahapan pengolahan data lebih lanjut.

5.1.3.2 Pengujian Reliabilitas Data

Reliable
Reliable

terdiri dari pengaruh pariwisata dan aspek sosial masyarakat telah memiliki cronbach
alpha di atas 0,60 sehingga dapat disimpulkan masing masing variabel tersebut telah
didukung oleh item pertanyaan yang valid dan reliable oleh sebab itu dapat terus

digunakan kedalam tahapan pengolahan data lebih lanjut.
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5.1.4 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu data.

Data-data bertipe skala sebagai pada umumnya mengikuti asumsi distribusi normal.

Sample Kolm 3 ada g alnya masing-
masing variabel ¢
atau sama denga data yang telah

dilakukan dipe erlihat pada tabel

dibawah ini:
Variabel Kesimpulan
Pariwisata Normal
Aspek sosial

Sumber: Hasil Analisis,2022

Pada tabel di atas terlihat bahwa variabel penelitian yang terdiri dari
pariwisata dan aspek sosial telah menghasilkan nilai asymp sig (2-tailed) di atas atau
sama dengan alpha 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel
penelitian yang digunakan telah berdistribusi normal. Dengan demikian tahapan

pengolahan data lebih lanjut dapat segera dilaksanakan.
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5.1.5 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Metode regresi linear sederhana ini bertujuan untuk mengetahui seberapa

besar tingkat pengaruh antara pariwisata terhadap aspek sosial masyarakat sesudah

dan sebelum Covi n obj i, Kabupaten Bintan.
Berdasark rol il. pada tabel
dibawah ini sITAS 'SM
QA )
Tabe i U)} ial'S id-19
1
s
Model Sig.
1 (Co = AN ER7H 418 159
Pari \ s 024 | 090 .000
a. Dependent Variable: sial 3=
Sumber: Hasil 2022 et o -
Diketah i nst ilai pariwisata
(b/koefisien reg 0, nr ditulis :
K A
Y =a+ bX ANEB
Y =0,464 + 0,310
o L]
Berdasarkan pe i onstanta sebesar 0,464,
yang mengandung arti bahw nsist e aspek sosial adalah sebesar

0,464. Koefisien regresi X sebesar 0,310 menyatakan bahwa setiap penambahan 1%
nilai pariwisata, maka nilai aspek sosial bertambah sebesar 0,310 sama dengan 31% .
Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah
pengaruh pariwisata terhadap aspek sosial masyarakat sesudah Covid-19 adalah

positif.
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Tabel 5. 6 Hasil Uji Regresi Linear Aspek Sosial Sebelum Covid-19

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
B Std. Error 2

t Sig

(Constant

(b/koefisien
Y =a+bX
Y =0,474 +0,

Berdasarka amaar :' dapat < ai konstanta sebesar 0,474,
yang mengand l adalah sebesar
0,474. Koefisie

nilai pariwisat D2 sama dengan

g\2 6

<
3
O
(@]
<.
o
LN
(o]
QD
o
=
QD
>

30,2%. Koefisie dikatakan bahwa
arah pengaruh pari
positif.

Koefisien determinasi (R Square) bertujuan untuk mengetahui besarnya

pengaruh Pariwisata (X) terhadap Aspek Sosial (Y) dalam analisis regresi linear

sederhana. Berikut ini hasil uji determinasi (R Square):
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Tabel 5. 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R square) Sesudah Covid-19

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .798° .636 632 .70806
a. Predictors: (Constant), Pariwisata

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Dari tabel diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi/hubungan (R) yaitu
sebesar 0,798. Angka tersebut.mengandung: arti sbahwa terdapat hubungan antara
variable X (pariwisata) dengan variable Y (aspek sosial) sebesar 0,798. Dari output
diatas juga diperoleh nilai koefisien determinasi atau R square sebesar 0,636.
Besarnya angka R square 0,636 sama dengan 63,6%. Angka tersebut mengandung
arti bahwa pariwisata berpengaruh terhadap aspek sosial sesudah Covid-19 sebesar
63,6%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi ini.

Tabel 5. 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R square) Sebelum Covid-19

Model Summary

Adjusted-R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 B 658" 433 428 1.04457
a. Predictors: (Constant), Pariwisata

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Dari tabel diatas menjelaskan besarnya nilaikorelasi/hubungan (R) yaitu
sebesar 0,658. Angka tersebut mengandung arti bahwa terdapat hubungan antara
variable X (pariwisata) dengan variable Y (aspek sosial) sebesar 0,658. Dari output
diatas juga diperoleh nilai koefisien determinasi atau R square sebesar 0,433.
Besarnya angka R square 0,433 sama dengan 43,3%. Angka tersebut mengandung
arti bahwa pariwisata berpengaruh terhadap aspek sosial sebelum Covid-19 sebesar

43,3%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi ini.
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5.1.5.2 Uji Hipotesis (Uji t)
Tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pariwisata

terhadap aspek sosial masyarakat sesudah dan sebelum Covid-19 pada kawasan

No

Ho

H:

Berdas:
seperti terlihat

Tabel 5.

EN AN

N\ )

:

A

Ve

a. Dependent Variable: Aspek_
Sumber: Hasil Analisis, 2022 . ‘

Pada table di atas, thiung ‘ ngaruh sata adalah 13,090. Pada derajat
bebas (df) = N-2 = 100-2 = 98, maka ditemukan rygpe 0,196. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa thitung > tiaber (13,090> 0,196). Kriteria dalam pengaruh pariwisata
adalah sebagai berikut:

a. Jika thing > tranet Mmaka Ho ditolak secara statistik adalah signifikan, dari hasil

uji t nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) berarti terdapat
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pengaruh yang erat antara pengaruh pariwisata terhadap aspek sosial sesudah
Covid-109.

b. Jika thiwung < twper Maka Ho diterima, artinya secara statistik adalah tidak ada

bahwa pariwisata gnifi an tert asyarakat sesudah

Covid-19 pad

No _Pe S Kriteria

seperti terlihat pada tabel yaitu:

Tabel 5. 12 Hasil Pengujian Hipotesis Aspek Sosial Sebelum Covid-19

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) A74 482 .984 .328
Pariwisata .302 .035 .658| 8.659 .000

a. Dependent Variable: Aspek_Sosial
Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Pada table di atas, thiung Pada pengaruh pariwisata adalah 8.659. Pada derajat
bebas (df) = N-2 = 100-2 = 98, maka ditemukan rygpe 0,196. Maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa thiwng > tuaber (8.659> 0,196). Kriteria dalam pengaruh pariwisata

b. Jika ty; ka H , : Jalah tidak ada

adap aspek sosial

5.2  Pengaruh Pariwisata Terhadap Aspek Ekonomi Masyarakat Sesudah
Dan Sebelum Covid-19 Pada Kawasan Wisata Lagoi.

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kawasan Wisata Lagoi memiliki
pengaruh terhadap aspek ekonomi masyarakat sebelum dan sesudah Covid-19 dalam
penelitian ini memiliki 2 variabel yaitu variable independen(X) pariwisata yang

diukur dengan 4 indikator atraksi, aksesibilitas, fasilitas, dan ancillary services,
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variable dependen(Y) aspek ekonomi yang diukur dengan 3 indikator yaitu perluasan
kesempatan kerja, tingkat pendapatan, dan perubahan harga-harga.

Pengumpulan data pada analisis ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
kepada responden, responden pada.penelitian_ini-adalah masyarakat yang bertempat
tinggal di sekitar kawasan Wisata Lagoi. Pengambilan populasi dilihat dari jumlah
penduduk Kecamatan Teluk Sebongi tahuns2019 adalah 17.461 penduduk. Dari
populasi yang berjumlah 17.461 orang, penulis menggunakan rumus slovin untuk
menentukan jumlah sampel, yaitu 100 sampel. Jumiah pertanyaan yang dituangkan
dalam kuesioner . sebanyak 16 pertanyaan, 6 pertanyaan mengenai Vvariable
pariwisata(X) dan 10 pertanyaan mengenai variable aspek ekonomi (). Penyebaran
angket dilakukan selama 2 hari pada tanggal 19 dan 20 Mei 2022.

5.2.1 Indikator Perluasan Kesempatan Kerja

Indikator perluasan kesempatan kerja merupakan indikator yang digunakan
untuk mengetahui apakah adanya perubahan pekerjaan masyarakat yang terjadi
akibat adanya Wisata Lagoi dan pandemi Covid-19 dengan adanya indikator ini
makanya akan diketahui adanya perubahan pekerjaan masyarakat yang terjadi akibat
adanya Wisata Lagoi dan pandemi.Covid-19. Berikut ini adalah pertanyaan yang
diajukan peneliti mengenai indikator perluasan kesempatan kerja:

1. Apakah pekerjaan pokok bapak/ibu sebelum covid-19?
2. Apakah pekerjaan pokok bapak/ibu sesudah covid-19?
3. Apakah bapak/ibu memiliki pekerjaan sampingan sebelum covid-19?

4. Apakah bapak/ibu memiliki pekerjaan sampingan sesudah covid-19?
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5.2.2 Indikator Tingkat Pendapatan
Indikator tingkat pendapatan merupakan indikator yang digunakan untuk

mengetahui apakah adanya perubahan pendapatan yang terjadi akibat adanya Wisata

Lagoi dan pandemi.C nya akan diketahui
adanya pe sata Lagoi
dan pandemi Cc an peneliti
mengenai ind '

3. Berapa
4. Berapap

5.2.3 Indika

masyarakat menurun maka harga barang pokok yang dibeli masyarakat berarti turun.
Berikut ini adalah pertanyaan yang diajukan peneliti mengenai indikator perubahan
harga-harga:

1. Berapa pengeluaran pokok responden per bulan sebelum covid-19?

2. Berapa pengeluaran pokok responden per bulan sesudah covid-19?

108



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

5.2.4 Pengujian Instrumen data

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan

pengujian instrumen data. Skala data yang bersifat ordinal atau tidak memiliki

aksesibilitas, fasilitas, dan ancillary services. Untuk mengukur pengaruh
pariwisata maka digunakan 6 item pertanyaan. Berdasarkan hasil pengolahan
data diperoleh ringkasan item pertanyaan yang valid terlihat pada tabel di bawah

ini:
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Tabel 5. 13 Pengujian Validitas Item Pertanyaan Pengaruh Pariwisata

Item Pertanyaan Corrected Item Total Cut Off Kesimpulan
Corelation
Pengaruh_Pariwisata_1 0,339 0,195 Valid
Pengaruh_Pariwisata_2 0,786 0,195 Valid
3 0,720 Valid

Valid

item perta

Oleh sebab itu se i pertanyaan 0 V3 ) akan ke dalam

ﬁ' yaitu perluasan
ga-harga. Untuk

mengukur aspek ekc : item pertanyaan.
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Tabel 5. 14 Pengujian Validitas Item Pertanyaan Aspek Ekonomi Masyarakat

Item Pertanyaan Corrected Item Total Cut Off Kesimpulan
Corelation
Aspek _Ekonomi_1 0,199 0,195 Valid
Aspek_Ekonomi_2 0,590 0,195 Valid
Aspek_Ekonomi_3 0,652 0,195 Valid
Aspek _Ekonomi_4 0,397 0,195 Valid
Aspek _Ekonomi 5 0,604 0,195 Valid
Aspek_Ekonomi_6 0,391 0,195 Valid
Aspek _Ekonomi_7 0,578 0,195 Valid
Aspek _Ekonomi_8 0,581 0,195 Valid
Aspek_Ekonomi 9 0,541 0,195 Valid
Aspek_Ekonomi_10 0,657 0,195 Valid

Sumber: Hasil Analisis,2022

Berdasarkan tabel di atas terlihat 10 item pertanyaan yang digunakan
untuk mengukur variabel aspek ekonomi adalah valid, karena masing-masing item
pertanyaan tersebut memiliki koefisien corrected item correlation > 0.195. Oleh
sebab itu seluruh item pertanyaan yang valid.dapat terus digunakan ke dalam
tahapan pengolahan data lebih lanjut.

5.1.4.2 Pengujian Reliabilitas Data
Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Jika
hasil pengukuran yang dilakukan berulang menghasilkan hasil yang relative sama,
engukuran tersebut dianggap memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Menurut Agung
Bhuno, 2005 uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha
dengan kriteria sebagai berikut:
1. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka suatu instrument dikatakan reliabel.
2. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka suatu instrument dikatakan tidak
reliabel.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh ringkasan

hasil terlihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 5. 15 Hasil Pengujian Reliabilitas

Variabel Cronbach alpha | Cut Off Kesimpulan
Pengaruh pariwisata 0,68 0,60 Reliable
Aspek ekonomi 0,70 0,60 Reliable

Sumber: Hasil Analisis,2022

525 Uji No

Uji norme iguna uk mengetal : daknya suatu data.
Data-data bertipe skala sek .l imumnya r .. distribusi normal.
Namun, tidak - : malitas. Untuk
mengetahui kepastian se ; i di lﬁ n uji normalitas

terhadap data ya c engs Kig St ika yang pertama

harus digunakan d alisis statistik berupa uji
normalitas.
Untuk melakukan p digunakan bantuan uji One

Sample Kolmogorov Smirnov Test. ahapan pengujian normalnya masing-
masing variabel ditentukan dari nilai asymp sig (2-tailed) yang harus bernilai besar
atau sama dengan alpha 0,05. Berdasarkan tahapan pengolahan data yang telah
dilakukan diperoleh ringkasan hasil pengujian normalitas data terlihat pada tabel

dibawah ini:
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Tabel 5. 16 Hasil Pengujian Normalitas Data

Variabel Asymp Sig (2-Tailed) | Cut Off Kesimpulan
Pariwisata
Aspek Ekonomi 0,2 0,05 Normal

Sumber: Hasil Analisis,2022

Pada tabel di até : ene ng terdiri dari pengaruh

getahui seberapa
besar tingkat i masyarakat
sesudah dan se Y. bupaten Bintan.

Berdasarkan has

dibawah ini:
Tabel 5. 17 He - esudah Covid-19
Model t Sig.
1 (Constant) 6.419 .000
Pariwisata 8.253 .000
a. Dependent Variable: Aspek Ekonomi

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Diketahui nilai Constant (a) sebesar 5,157, sedangkan nilai pariwisata
(b/koefisien regresi) sebesar 0,480, sehingga persamaan regresi dapat ditulis :
Y =a+bX

Y =5,157 + 0,480X
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Berdasarkan persamaan diatas dapat diartikan nilai konstanta sebesar 5,157,
yang mengandung arti bahwa nilai konsisten variable aspek ekonomi adalah sebesar

5,157. Koefisien regresi X sebesar 0,480 menyatakan bahwa setiap penambahan 1%

nilai pariwisata, m nomi 0,480 sama dengan
48%. Koefi i it i ahwa arah
pengaruh pariwi Isﬂtﬂﬁ@mw d-19 adalah
o Ry
positif.
Tabel 5. Si Covid-19
Model ] Ste .E or | ta Sig.
1 (Co bt 515] 762  .000
Pari GEis | L.O8 s .899 .000
a. Dependent Variable: Aspek L —
Sumber: Hasil A i
Diketah onsta ) , Se nilai pariwisata
o D
(b/koefisien regresi) s hﬂom t ditulis :
Y =a+bX
o L]

Y =2,452 + 0,668X

Berdasarkan persa iata iarti ilai konstanta sebesar 2,452,
yang mengandung arti bahwa nilai k ariable aspek ekonomi adalah sebesar
2,452. Koefisien regresi X sebesar 0,668 menyatakan bahwa setiap penambahan 1%
nilai pariwisata, maka nilai aspek ekonomi bertambah sebesar 0,668 sama dengan
66,8%. Pengaruh pariwisata terhadap aspek ekonomi masyarakat sesudah Covid-19

adalah negatif.
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5.1.6.1 Uji Koefisien Determinasi (R square)
Koefisien determinasi (R Square) bertujuan untuk mengetahui besarnya
pengaruh Pariwisata (X) terhadap Aspek Ekonomi (Y) dalam analisis regresi linear

sederhana. Berikut ini‘hasil uji determinasi (R Square):

Tabel 5. 19 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R square) Sesudah Covid-19
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R'Square Square the Estimate
| " 640° 410 404 1.741
a. Predictors: (Constant), Pariwisata

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Dari tabel diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi/hubungan (R) vyaitu
sebesar 0,640. Angka tersebut mengandung arti bahwa terdapat-hubungan antara
variable X (pariwisata) dengan variable Y (aspek ekonomi) sebesar 0,640. Dari
output diatas juga diperoleh nilai koefisien determinasi atau R square sebesar 0,410.
Besarnya angka R square 0,410 sama dengan 41%. Angka tersebut mengandung arti
bahwa pariwisata berpengaruh terhadap' aspek ekonomi sesudah Covid-19 sebesar
41%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi ini.

Tabel 5. 20 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R square) Sebelum Covid-19

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .875° .766 763 1.116
a. Predictors: (Constant), Pariwisata

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Dari tabel diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi/hubungan (R) yaitu
sebesar 0,875. Angka tersebut mengandung arti bahwa terdapat hubungan antara
variable X (pariwisata) dengan variable Y (aspek ekonomi) sebesar 0,875. Dari
output diatas juga diperoleh nilai koefisien determinasi atau R square sebesar 0,766.

Besarnya angka R square 0,766 sama dengan 76,6%. Angka tersebut mengandung
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arti bahwa pariwisata berpengaruh terhadap aspek ekonomi sebelum Covid-19
sebesar 76,6%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi
ini.
5.1.6.2 Uji Hipotesis(Uji t)

Tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pariwisata
terhadap aspek ekonomi masyarakat!sesudah dan,sebelum Covid-19 pada kawasan
objek wisata Lagol Kabupaten Bintan.

Tabel 5. 21 Uji Hipotesis Aspek Ekonomi Sesudah Covid-19
No Penjelasan Kriteria
Ho | Tidak ada pengaruh pariwisata terhadap aspek
ekonomi masyarakat sesudah Covid-19 pada kawasan
objek wisata Lagoi Kabupaten Bintan
H, | Ada pengaruh pariwisata terhadap aspek ekonomi
masyarakat sesudah Covid-19 pada kawasan objek
wisata Lagoi Kabupaten Bintan
Sumber: Hasil Analisis, 2022

Uji t

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil
seperti terlihat pada tabel yaitu:

Tabel 5. 22 Hasil Pengujian Hipotesis Aspek Ekonomi-Sesudah Covid-19
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.157, .803 6.419 .000
Pariwisata 480 .058 640  8.253 .000

a. Dependent Variable: Aspek Ekonomi
Sumber: Hasil Analisis, 2022

Pada table di atas, thiwng pada pengaruh pariwisata adalah 8,253. Pada derajat
bebas (df) = N-2 = 100-2 = 98, maka ditemukan rype 0,196. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa thiwng > tiaber (8,253 > 0,196). Kriteria dalam pengaruh pariwisata

adalah sebagai berikut:
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a. Jika thiung > traner maka Ho ditolak secara statistik adalah signifikan, dari hasil
uji t nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) berarti terdapat

pengaruh yang erat antara pengaruh pariwisata terhadap aspek ekonomi

b. tidak ada
pek ekonomi
c rima. Berarti
I masyarakat
goi ¥ ‘3‘-,1 n Bintan.
rik kesimpulan
bahwa pariwi )Mi  masyarakat

No lasar Kriteria

wisata Lagoi Kabupate
Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil

seperti terlihat pada tabel yaitu:
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Tabel 5. 24 Hasil Pengujian Hipotesis Aspek Ekonomi Sebelum Covid-19
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.452 515 4.762 .000
Pariwisata 68 ’

" Pada derajat

bebas (df) 3, T 96. Maka dapat ditarik

4
eng
&
d
ign

pengaruh ye ﬁ : erhadap aspek ekonomi
sebelum Covid "
pariwisata berpengaruh sign erhadap aspek ekonomi masyarakat
sebelum Covid-19 pada kawasan objek Wisata Lagoi Kabupaten Bintan.
Dari hasil analisis data penelitian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa pariwisata berpengaruh signifikan terhadap aspek ekonomi masyarakat

sebelum Covid-19 pada kawasan objek Wisata Lagoi Kabupaten Bintan.
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5.3  Rekap Hasil Analisis
Tabel 5. 25 Hasil Rekap Analisis
No Analisis Sebelum Covid- | Sesudah Covid- Keterangan
1 Pariwisata Lagoi
2
Bintan
Sumber: Hasi
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BAB VI
PENUTUP

6.1  Kesimpulan

Berdasarkan _F i diajukan beberapa
e 'a@‘ .
1. Pariwisatz henga iti ‘ ﬁ aspek sosial
4

isata Lagoi

6.2

iy disay yejepe il udwnyo(]
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2. Bagi pihak Wisata Lagoi perlu memerhatikan masyarakat setempat dalam
mengadakan atraksi wisata dan pihak Wisata Lagoi dapat memperlakukan
adil terhadap wisatawan mancanegara dan wisatawan lokal.

3. Bagi peneliti yang ingin meneliti atau melanjutkan penelitian ini di harapkan
untuk mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi yang terkait agar hasil

penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi
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